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ABSTRAK

Wahyuni Humairah, Tahun 2021, “Pola Adaptasi Sosial Antar Etnis
Bugis Dan Etnis Berau (Pada Kecamatan Gunung Tabur, Kabupaten Berau,
Provinsi Kalimantan Timur)”. Skripsi Program Studi Pendidikan Sosiologt
Fakultas Keguruan Dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing oleh Pembimbing | Fatimah Azis Dan Pembimbing II Risfaisal.

Penelitin ini bertujuan untuk mengetahui pola adaptasi sosial antar etnis
Bugis dan etnis Berau di Kecamatan Gunung Tabur. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan studi
dokumen. Sumber data yang diolah yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder. Metode penelitian yangdigunakan dalam penelitian int vaitu kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola adaptasi sosial atmis bugis di
Kecamatan Gunung Tabur dilihat dari keahlian yang mercka miliki dalam
menyesuaikan  diri, bertahan hidup, mempertahankan cksistensinya dan
berinterakst sehingga masyarakat bugis dapat diterima dan dapat menciptakan
hubungan yang batk dan harmonis antar etnis Bugis dan etmis Berau. Berhasilnya
suatu adaptasi yang dilakukan oleh etnis Bugis pasti ada faktor yang mendukung
vaitu, sadar akan posisi dirinya dilingkungannya dan pendidikan. Selam faktor
pendukung ada juga faktor yang menghambat adaptasi yang dilakukan oleh etmis
Bugis yaitu faktor budaya dan bahasa.

Kata kunci: Pola adaptasi, sosial, etnis Bugis
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ABSTRACT

Wahyuni Humairah, 2021, "Patterns Of Social Adaptation Between
Bugis And Berau Ethnicities (In Gunung Tabur Subdistrict, Berau District,
East Kalimantan Province)”. Thesis of Sociology Education Study Program,
Faculty of Teacher Training and Education, University of Muhammadiyah
Makassar. Supervised by Advisor { Fatimah Azis and Advisor Il Ristaisal.

This study aims to determine the pattern of social adaptation between the
Bugis and Berau ethnic groups in the Gunung Tabur sub-district. Data collection
techniques used in this study were observation, interviews, document studies. The
data sources that are processed are pnmary data sources and secondary data
sources. The rescarch method used in this research 1s qualitative.

The results of the study indicate that the adaptation pattern of the Bugis
ethnic in the Gunung Tabur sub-district 1s seen from the expertise they have in
adapting, surviving, maintaining their existence, and interacting so that the Bugis
community can be accepted and can create a good and harmonious relationship
between the Bugis and Berau ethnic groups. The supporting factors for the
successful adaptation carried out by the Bugis ethnic are being aware of their
position in society, and the education factor, In adapting the Bugts ethnicity also
experienced obstacles, namely barriers due to cultural and linguistic differences.

keywords: Adaptation pattern, social, ethnic Bugis
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Etnis bugis adalah salah satu etms yang berasal dari pulau Sulawesi
Selatan. Etms bugis adalah suku yang terkenal dengan keberamannya membelah
lautan atau menyebrangi lautan untuk berniaga dan mencan ikan. Sejak berabad-
abad dahulu orang bugis memang sudah terkenal sebagai pedagang yvang handal.
Mereka menyeberangi lautan menggunakan perahu untuk menjunal dagangannya di
daerah luar pulau sulawesi. Etnis bugis juga dikenal dengan kepiawalannya dalam
merantau mengarung! samudera. Budaya rantau merupakan hal vang tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan etnis Bugis. Budaya rantau merupakan hal yang telah
melekat dalam diri masyarakat etnis Bugis. Hal itulah yang membuat kita banyak
menemui masyarakat etms bugis di pulav-pulau luar sulawesi, bahkan mereka
juga membentuk perkampungan yang dinamakan kampung bugis. Salah satu
kampung bugis juga bisa kita jumpai di pulau Kalimantan tepatnva di Kabupaten
Berau kota Tanjung Redeb.

Kabupaten Berau adalah salah satu kabupaten yang ada di Provinsi
Kalimantan Timur dengan ibukotanya yaitu Tanjung Redeb. Berbatasan langsung
dengan Provinst Kalimantan Utara. Berau memiliki jumlah penduduk 559.226
jiwa dengan luas 21.240 km. Berau merupakan salah satu Kabupaten vang kaya
akan pariwisata dan Sumber daya alam yang melimpah sehingga membuat banyak
imigran vang datang ke Berau untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik darni

daerah asalnva. Suku asli vang ada di kabupaten Berau adalah suku Berau atau




yang biasa disebut dengan Urang Banua. Sedangkan etnis pendatang yang ada di
Berau yaitu Bugis, Jawa, dan Batak. Etnis pendatang yang paling banyak di Berau
vaitu Etnis Bugis dengan persentase 14.44%. Mata pencaharian masyarakat Beraun
yaitu Berdagang, Bertani,dan Tambang.

Awal mula masyarakat emis Bugis masuk ke Berau vaitu di berawal dart
datangnya masyarakat bugis di kutai diperkirakan pada tahun 1565. Orang-orang
Bugis yang mahir di bidang perdagangan, pertahanan dan keamanan mendapatkan
kedudukan tersendiri dalam secjarah Kutai. Masyarakat Bugis datang
menggunakan perahu dan kemudian membentuk perkampungan sendiri. Hal
inilah yang membuat masyarakat Bugis tersebar hingga ke Berau.
(www.wikipedia.org)

Etnis Bugis dan Berau merupakan dua etnis yang bertemu di kabupaten
Berau yang memiliki perbedaan latar belakang yang cukup jauh berbeda, hal
initah yang membuat masyarakat bugis harus mampu beradaptast dengan
lingkungannya. Hal im berkaitan dengan pendapat Gerungan ( Agus Salim
2015:6) adaptasi adalah proses penyesuaian diri terhadap lingkungannya,
penyesuaian diri ini dapat berarti mengubah diri pribadi sesuai dengan keadaan
lingkungannya. Hal nilah yang harus dilakukan oleh masyarakat etnis Bugis di
kabupaten Berau mereka harus mampu menyesuaikan diri mereka sesuai dengan
keadaan lingkungan yang mereka tinggah.

Kehidupan etnis Bugis di Kabupaten Berau bisa dikatakan makmur dan
sejahtera dikarenakan masyarakat etnis Bugis yang dikenal memiliki sifat pekerja

keras. Kebanyakan masyarakat Bugis di Berau memiliki mata pencahanan sebagai




pedagang dan petani. Hubungan antara masyarakat Berau pun sangat baik,
walaupun sempat terjadi konflik antar etnis yang membuat hubungan antar etnis
Bugis dan etnis Berau menjadi renggang, akan tetapi tidak membutuhkan waktu
vang lama masyarakat etnis Bugis mampu membuat hubungan antar etnis Bugis
dan Berau kembali membaik. Bahkan tidak jarang masyarakat etnis Bugis
menjalin hubungan kerjasama dengan masyarakat etnis Berau. Hubungan yang
baik antara masyarakat etnis Bugis dengan etnis Berau membuat masyarakat bugis
scbagat masyarakat pendatang bahkan mendapatkan tempat di lingkungan
masvarakat etnis Berau. Contohnva seperti masyarakat bugis menjadi tokoh
masyarakat di lingkungan etnis Berau. Adaptasi yang baik yang dilakukan oleh
masyarakat Bugis membuat mereka mampu diterima di lingkungannya. Adaptasi
merupakan hal vang sangat penting dalam kehidupan masyarakat multietnis. Jika
adaptasi antar etnis Bugis dan Berau berjalan dengan baik maka tidak menutup
kemungkinan interaksi antar etnis juga berjalan dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan secara langsung,
masyarakat etnis bugis mengatakan bahwa mereka memiliki cara-cara tersendiri
schingga mereka mudah dalam beradaptasi dengan lingkungan dan dapat dengan
mudah ditenma oleh masyarakat sekitar walaupun terkadang ada beberapa
kendala atau hambatan ketika mereka melakukan adaptasi dengan masyarakat

etnis Berau.

Hasi! penelusuran penchfian terdahulu antara lain sebagai berikut.
Penelitian yang dilakukan oleh (Norisma Rizki Andriani: 2015) mengenai Strategi

Adaptasi Budaya Mahasiswa Papua Penerima Beasiswa Afirmasi Dikti (ADIK)




Tahun 2013 Di Universitas Negert Semarang. Penelitian ( Muksin: 2018)
mengenat Pola Adaptasi Ekonomi Suku Bugis Sebagai Pendatang Di Desa
Bobolio Kecamatan Wawonii Selatan. ( Ratna Setiabudi : 2014) mengenai
Adaptasi Kelompok Etnis Minoritas Terhadap Kelompok Etnis Mayoritas Di
SMA Sutomo | Medan. Penelitian (Robi Mitra :2019) mengenai Adaptasi Sosial
Budaya Etmis Nias Di Minangkabau (Studi Kasus Etmis Nias Di Nagari Tiku V
Jorong Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam). Berdasarkan telaah dari
hasil penelitian terdahulu, penyusun belum menemukan buku dan karya ilmiah
vang membahas lebih jauh mengenai “Pola Adaptasi Sosial Etnis Bugis Dengan
Fitnis Berau Di Kecamatan Gunung Tabur Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan

Timur”,

Berdasarkan fenomena di atas adaptasi antar etnis Bugis dan etnis Berau
menarik untuk ditehiti karena membahas mengenai pengalaman etnis Bugis dalam
beradaptasi dengan etnis Berau sehingga etnis Bugis dapat diterima dengan baik

oleh Masyarakat dari Etnis Berau.

Maka dart ttu peneliti mengangkat judul mengenai “Pola Adaptasi Sosial
Etnis Bugis Dengan Etnis Berau Di Kecamatan Gunung Tabur Kabupaten

Berau Provinsi Kalimantan Timur.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas,maka rumusan masalah

penelitian int adalah sebagai berikut ;



I. Bagaimana pola adaptasi sosial etnis Bugis dengan etnis Berau di
Kecamatan Gunung Tabur Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur ?
2. Faktor apakah yang mendorong dan menghambat pola adaptasi sosial
etnis Bugis dengan etnis Berau di Kecamatan Gunung Tabur Kabupaten
Berau Provinsi Kalimantan Timur ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk :
1. Mengetahm pola adaptasi sosial etnis Bugis dengan etnis Berau
Kecamatan Gunung Tabur Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur.
2. Mengetahu faktor pendorong dan penghambat pola adaptasi sosial etnis
Bugis dengan etnis Beran di Kecamatan Gunung Tabur Kabupaten Berau
Provinsi Kalimantan Timur.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai oleh peneliti, maka
penelitian int diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat penelitian
yaitu sebagai berikut :
1. Manfaat Teorttis
Adapun manfaat teoritis pada penelitian ini diharapkan mampu
memberikan manfaat sebagai berikut :
a. Peneliian 1m diharapkan mampu menambahkan wawasan dan
pengetahuan mengenai pola adaptasi antar etnis yang berbeda.
b. Penelitian ini diharapkan sebagai wahana untuk mengembangkan ilmu

pengetahuan terutama dalam bidang sosiologt.



c. Penelitian ini bisa menjadi bahan referensi dan kajian bagi peneliti
lainnya yang peduli terhadap masalah mengenar Etnis,
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat.
Penchtian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada
masvarakat mengenai pola adaptasi vang terjadi antar etmk vang
berbeda terutama bagi masyarakat Bugis
b. Bagt Penulis
Penelitian ini dapat menambah pengalaman dalam melakukan
penelitian mengenai pola adaptasi antar etnis, khususnya antar etnis
Bugis dan etnis Berau.
c. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan referensi
bagi peneliti-peneliti yang ingin mengkajt masalah pola adaptast sostal
antar etnis.
E. Definisi Operasional
Setelah beberapa konsep diuraitkan dalam hal yang berkaitan dengan
penelitian ini, maka untuk mempermudah dalam mencapai tujuan penelitian perlu
disusun definisi operasional yang dijadikan sebagai acuan dalam penelitian 1ni
antara lain sebagai berikut
1. Pola adaptasi sosial adalah proses penyesuaian diri seseorang terhadap

lingkungannya vang dapat mengubah seseorang atau individu dan




membuat individu atau seseorang dapat berfungsi di lingkungannya
dengan baik.

Etnis Bugis adalah salah satu kelompok etnis yang berasal dan wilayah
Sulawesi Selatan yang banvak ditemukan di berbagai wilayah nusantara.
Etnis Berau adalah salah satu etnis pesisir vang ada di Kabupaten Berau

yang termasuk kedalam golongan Melayu.




BABI1

KAJIAN PUSTAKA

Kajian Konsep
I. Pola Adaptasi Sosial
Menurut Karta Sapoetra (Winata 2014; 13) adaptasi memiliki dua arti
yaitu “pasif” vang artinya mana kegiatan pribadi ditentukan oleh
hingkungan, dan ada pula yang artinya “aktif” vang mana pribadi pribadi
mempengaruhi ngkungan.
Soerjono Sockanto (Winata 2014:13) memberikan beberapa batasan
pengertian mengenat adaptast sosial yaitu
1) Proses mengatasi halangan-halangan dan lingkungan.
2) Penyesuaian terhadap norma-norma untuk menyalurkan ketegangan.
3) Proses perubahan untuk menyesuaikan dengan situasi yang berubah.
4) Mengubah agar sesuai dengan kondisi yang diciptakan.
5} Memanfaatkan sumber-sumber yang terbatas untuk kepentingan
hngkungan dan sistem.
6) Menyesuaikan budaya dan aspek Jainnya sebagai hasil seleksi
alamiah.
Dart beberapa  istilah-istilah  adaptasi  diatas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa adaptasi sosial adalah penyvesuaian diri yang
dilakukan seseorang atau kelompok dengan lingkungan dan norma yang ada

di lingkungannya yang dapat mengubah sikap seseorang.




Dari definisi di atas maka pola adaptasi sosial adalah suatu unsur yang
vang digunakan untuk menggambarkan proses adaptasi yang dilakukan oleh
seseorang atau kelompok dalam kehidupan schari-hari di lingkungannya
yang dapat mengubah kehidupan seseorang atau kelompok tersebut.

Menurut Schneiders (1964) vang dikutip oleh Agus Salim, setidaknya
ada hma faktor yang mempengaruhi proses penyesuaian diri atau adaptasi
yaitu :

a. Kondisi fisik

Kondisi fisik seseorang individu dapat mempengaruhi penyesuain
diri, sebab sistem kekebalan tubuh seseorang dapat menjadi faktor
penunjang kelancaran individu dalam melakukan penyesuaian diri.

b. Perkembangan dan kematangan

Pada setiap tahap perkembangan seorang individu akan melakukan
penyesualan diri yang berbeda-beda menurut kondisi saat itu, hal
tersebut dikarenakan kematangan individu dalam segi intelektual,
sosial, moral dan emosi vang mempengaruhi bagaimana individu
melakukan penyesuaian dirt. Kematangan yang dimaksud vyaitu
kematangan moral, intelektual, sosial dan emosional.

c. Keadaan Psikologis

Keadaan mental yang sehat juga dapat menciptakan penyesuaian
din yang baik pada individu. Keadaan mental yang baik akan

mendorong individu untuk memberikan respon sclaras dengan
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dorongan internal maupun tuntutan yang didapatkannya dari
lingkungan.

d. Keadaan Lingkungan

Keadaan lingkungan yang damai, tentram, penuh penerimaan, dan
dukungan serta mampu membert perlindungan merupakan lingkungan
vang dapat memperiancar proses penyesuaian diri pada individu.

e. Tingkat Religiusitas Dan Kebudayaan

Religtusitas dapat membernikan suasana psikologis yang dapat
digunakan untuk mengurangi konflik . frustasi dan ketegangan psikis
lain, karena religiusitas memberi nilai dan keyakinan pada individu
untuk memiliki arti, tujuan, stabilitas dalam hidup. Begttupun dengan
kebudavaan pada suatu masvarakat yang merupakan faktor yang
mempengaruhi watak dan perilaku individu dalam bersikap.

Adaptasi adalah yang harus dilakukan oleh individu atau kelompok
ketika berada di lingkungan yang baru. Adaptasi merupakan hal yang sangat
penting dalam menunjang keberlangsungan dalam berinteraks.

Menurut peneliti adaptasi adalah proses penyesuaian din seseorang atau
kelompok terhadap lingkungannya. mulai dan penyesuain diri mengenai
lingkungan sosial dan penyesuaian diri terhadap budaya di lingkungannya
yang lambat laun dapat mengubah sikap seseorang atau kelompok tersebut.
Peneliti pun setuju dengan pendapat Schneiders mengenai faktor vang
mempengaruhi proses adaptasi salah satunya yaitu kondisi fisik, kondisi

fisik memang sangat berpengaruh dalam proses adaptas: dikarenakan jika




11

kondisi fisik seseorang baik maka sescorang akan dengan mudah dapat
beradaptasi dengan lingkungan masyarakatnva. Tidak hanya kondisi fisik
tetapi keadaan psikologi pun sangat berpengaruh dalam menunjang
keberhasilan dalam beradaptasi, dikarenakan jika mental individu tidak baik
atau trdak maka akan membuat individe tersebut kesulitan dalam
beradaptasi dan berinteraksi sehingga akan berdampak pada individu itu
sendiri, individu tersebut akan tertekan, mudah marah, menutup diri dan lain
sebagainya. Yang lambat laun akan membuat individu tersebut terkucitkan
dari lingkungan masyarakatnya dan terjadilah kegagalan dalam beradaptasi.
2. Masyarakat Etnis Bugis

Etnis bugis atau suku Bugis adalah suku vang tergolong kedalam suku-
suku Melayu Deutero. Kata bugis berasal dari kata To Ugi, vang artinya
yaitu orang Bugis. Penamaan Ugi merujuk pada raja pertama kerajaan China
yang terdapat di Panamma, Kabupaten Wajo, yaitu La Sattumpugi. Mereka
menjuluki dinnya sebagal To Ugi atau pengikut La Sattumpugi Masyarakat
Bugis tersebar di dataran rendah yang subur dan pesisir, maka kebanyakan
dan masyarakat Bugis hidup sebagai petant dan nelayan. Mata pencaharnan
lainnya yang diminati orang bugis adalah pedagang. Selain itu masyarakat
bugis juga mengisi birokrasi pemerintahan dan menckuni bidang
pendidikan. Masyarakat bugis juga banyak ditemui di belahan nusantara
bahkan berdasarkan sensus penduduk Indonesia bahwa populasi suku bugis
sebanyak sekitar enam juta jiwa telah tersecbar di berbagai provinsi di

indonesia. Masyarakat Bugis dikenal piawat secbagal merantau mengarungi



samudera. Wilayah perantauan suku Bugis hingga ke Malaysia, Filipina,
Brunei, Thailand dan masih banyak lagt. Suku Bugis juga merantau ke
Kalimantan Selatan pada abad Ke-17 dan mendirikan pemukiman
berdasarkan izin dari Raja Banjar.
(https://id. wikipedia.org/wikl/Suku Bugis)
3. Masyarakat Etnis Berau

Penduduk asli Berau dahulu disebut sebagai orang Banuwa (Berau
Benua). Mercka berasal dan keturunan bangsa Melayu yang membuat
koloni atau permukiman di Kabupaten Berau, bagian utara Kalimantan
Timur dan kebudayaaan Berau berawal sejak berdirinya kesultanan Berau.
Suku Berau atau urang Banua kebanyakan berdiam atau bermukim di
wilayah Kecamatan Gunung Tabur, Sambaliung dan Bebanir. Suku Berau
menggunakan bahasa Berau yang memiliki dialek yang khas. Mata
pencaharian pokok dari orang Berau yaitu bertani, nelayan, pegawai, buruh,
tukang dan pedagang. (http://bumibatiwakkal blogspot.com}
Kajian Teori
1. Teori Fungstonalisme Struktural

Teori fungsionalisme struktural Taicott Parsons dimulai dengan empat

fungsi penting untuk semua sistim “tindakan™ yang disebut dengan AGIL.
Melalut AGIL ini kemudian di kembangkan pemikiran mengenai struktur
dan sistim. Menurut Parsons fungsi adalah kumpulan kegiatan vang

ditujukan ke arah pemenuhan kebutuhan tertentu atau kebutuhan sistim.




Persons yakin bahwa ada empat fungsi penting yang diperlukan semua
sistim yang dinamakan AGIL yang antara lain adalah :

a. Adaptation / adaptasi
Sebuah sistim  harus menanggulangi situasi eksternal harus
menyesuatkan din  dengan lingkungannya dan menyesuaikan
hingkungan itu dengan kebutuhannya.

b. Goal attainment / pencapaian tujuan
Sebuah sistim harus mampu mendefinisikan serta mencapat tujuan-
tujuan utamanya

c. Integration / integrasi
Sebuah sistim harus mengatur hubungan bagian-bagian yang menjadi
komponen nya. Sistim juga harus mengelola antar hubungan ketiga
fungsi penting lainnva yaitu, A,G.L)

d. Latent pattern / pemeliharaan pola
Sebuah sistem harus melengkapi. memelihara dan memperbaiki baik
motivasl individu maupun pola-pola kultural yang menciptakan dan
menopang motivasi. Dimana pola-pola kultural terscbut akan
membentuk seorang aktor dengan seperangkat norma dan nilai yang
dapat memotivasi baik individe maupun kelompok untuk bisa
bertindak.

Menurut Ritzer, asumsi dasar teori fungsionalisme struktural adalah

bahwa setiap struktur dalam sistim sosial juga berlaku fungsional terhadap
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yang lainnya. Sebaliknya kalau tidak fungsional maka struktur itu tidak akan
ada atau akan hilang dengan sendirinya.

Lain halnya dengan Spencer, yang mengatakan bahwa masyarakat
merupakan bagian-bagian dari organ yang bekerja sesuai dengan fungsinya
masing-masing,

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa fungsionalisme struktural
adalah sistim yang saling berkaitan antara sistim satu dengan sistem fainnya.
Ketika satu sistem tdak berfungsi maka sistem yang lainnya akan
berpengaruh atau akan mengalam masalah.

Begitu pula dengan pola adaptasi sosial ¢tnis Bugis di Kecamatan
Gunung tabur. Jika dalam proses adaptasi sosial masyarakat etnts Bugis dan
Berau tidak mampu beradaptasi dengan baik maka sistem atau fungsi dari
masing-raasing elemen tidak bisa berjalan dengan baik.

2. Teort Adaptasi Interakst

Judee Burgoon dalam teorinya vang bernama teori adaptasi interaksi
dalam teorinya Jude tertarik pada cara pandang orang dalam beradaptasi
antara satu sama lain. Terdapat faktor-faktor yang menjadi analisis dasar
teori adaptasi interaksi yaitu kebutuhan, harapan, keinginan, posisi interaksi
dan perilaku sebenarnya. Dari kelima faktor tersebut tiga di antara yang
saling berkaitan. Kebutuhan merupakan bagian dani pembawaan secara
biologrs dan merupakan bagian dasar dari manusia tentang kebutuhan akan
keamanan dan kelangsungan hidup. Harapan berhubungan dengan

sosiologis yang berasal dari norma sosial, norma budaya, tujuan




C.

15

komunikasi, pengetahuan umum tentang perilaku lawan bicara. Keinginan
berbicara mengenat pilihan dan tujuan dalam berinteraksi. Hal ini
menyangkut spesifik seseorang dan kekhususan dalam interaksi tersebut.
Posisi interaksi merupakan kemungkinan dalam perifaku interaksi seseorang
atau kemungkinan yang diproyeksikan dari orang lain berdasarkan
kombinasi hirarkis dari yang dibutuhkan (diperiukan), diharapkan
(diantisipasi), dan keinginan (disukai). Dan yang terakhir yaitu perilaku
scbenarmya merupakan perilaku dari individu dalam satu interaksi.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa teori adaptasi interaksi
adalah teori yang saling berkaitan dengan teori fungsional struktural karena
dalam beradaptasi juga diperlukan adanya interaksi untuk menunjang
kelancaran dalam beradaptasi vang dipengaruhi oleh lima faktor vaitu
kebutuhan, harapan, keinginan, posisi interaksi, dan perilaku. Jika dalam
beradaptasi tidak ada interaksi maka adaptasi pun tidak berjalan dengan baik
dan akan mempengaruhi sistem-sistem vang ada di dalam teon
fungsionalisme struktural yaitu AGIL ( Adaptation, Goal attainment,
Integration, Latent pattern), karena sistim-sistem tersebut sepertt organ
tubuh yang saling berpengaruh antara satu dengan yang lain.

Kerangka Pikir

Pola adaptasi sosial adalah penggambaran mengenai proses adaptasi yang

dilakukan oleh individu atau kelompok terhadap kehidupan sehari-hari lingkungan

tempat tinggalnya. Dalam penelitian ini pola adaptasi sosial disini yaitu

menggambarkan mengenai proses adaptasi sosial masyarakat pendatang Etnis
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Bugis terhadap kehidupan masyarakat Etnis Berau, yang dimana masyarakat etnis
bugis menyesuatkan kehidupan mereka dengan kehidupan schari-hari masyarakat
Etnis Berau.

Sebagar anggota baru dalam lingkungan masyarakat atau kelompok
masyarakat etms bugis di haruskan untuk melakukan penyesuain dini atau
beradaptasi. Hal tersebut harus dilakukan oleh efnis bugis agar individu atau
seseorang dapat hidup di ingkungannya dan dapat diterima dengan mudah oleh
masyarakat setempat. Datam proses adaptasi yang dilakukan oleh etnis bugts
banyak hal yang harus mercka lewati sampai akhirnya dapat bertahan
lingkungan tersebut dan berbaur dengan masyarakat setempat. Selain itu etnis
bugis melakukan adaptasi agar dapat diterima dan diakwm di hngkunpan
masyarakatnya.

Hal tersebut berkaitan dengan teori Struktural Fungsional Talcott Parsons.
Dalam teonn Struktural Fungsional terdapat 4 sistim yang saling berkaitan antara
satu dengan lainnya sistim tersebut vaitu AGIL (Adaptation. Goal attainment,
Integration, Latency pattern). Etnis bugis sebagai etnis pendatang ketika berada di
dihngkungannya yang baru mereka harus melakukan adaptasi terlebih dahulu atau
penyesualan din terhadap lingkungan dan masyarakatnya, dengan tujuan agar
mercka mampu bertahan hidup dan bisa diterima atau diakw oleh masyarakat
setempat atau masyarakat asli, ketika telah mendapat pengakuan atau penerimaan
dari masyarakat setempat maka mereka dapat menjalin hubungan dan kerjasama
vang baik antar etnis bugis dan etnis berau. Kemudian ketika hubungan baik antar

etnis bugis dan etnis berau telah terjahn mereka juga telah mendapat pengakuan
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dan penerimaan olch masyarakat setempat atau masyarakat asli maka mercka
harus mampu menjaga ataw memelihara hubungan tersebut agar tetap berjalan
dengan harmonis antar etnis tanpa adanya konflik antar etnis.

Etnis berau sebagai salah satu etnis asli yang ada di Berau, selain etnis
dayak dan bajau. Sebagai etnis asli vang ada di lingkungannya sudah menjadi
kewajiban mereka untuk menerima kedatangan etms bugis di lingkungannva,
tetapt penerimaan atau pengakuan yang akan diberikan kepada etnis bugis
tergantung bagaimana kelakukan dart etms bugis di lingkungan mereka. Etnts
bugis akan diterima atau diakui keberadaannya apabila mereka membawa dampak
yang positif terhadap lingkungan mereka. Etnis bugis tidak mempermasalahkan
kehadiran etmis bugis di hngkungannya apabila mercka mampu menghargai
masyarakat yang ada dilingkungan tersebut dan apa vang telah ditetapkan oleh
masyarakat setempat.

Etnis bugis dalam beradaptasi bukan tanpa alasan, mereka melakukan
adaptasi karena ada satu tujpan vang ingin mereka capat, berhasilnva adaptasi
yang dilakukan oleh masyarakat pastinya ada faktor pendorongnya. Hal utama
yvang menjadi faktor berhasilnya adaptasi vang dilakukan oleh masyarakat vaitu
sadar akan posisi mereka ¢ masyarakat, atan tidak semena-mena dalam
lingkungan masyarakat yang baru. Dalam beradaptasi pun tidak selalu berjalan
mulus pastinya ada saja kendala atau hambatan yang mereka hadapi. Seperti yang
kita ketahui bahwa etnis bugis dan etnis berau merupakan dua emis yang memiliki
perbedaan yang cukup jauh. Hal utama yang menjadi penghambat proses adaptasi

atau penyesuain dirt yang dilakukan oleh etris bugis pastinya perbedaan cara
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berpikir. Selain itu itu perbedaan bahasa dan budaya juga menjadi faktor vang
menghambat proses adaptasi vang etnis bugis lakukan.

Setelah etms bugis melakukan semua proses dalam adaptasi atau
penyesuaian diri, kemudian mereka diterima dan diakui oleh masyarakat
setempat, selain 1tu dalam proses adaptasi yang mereka lakukan, berhasiinya
adaptasi yang mercka lakukan sampai diterima atau diakui oleh masyarakat
setempat pastinya ada hal yang menjadi penyebabnya atau menjadi pendorong
berhasilnya suatu adaptasi atau penyesuaian yang mereka lakukan, tidak hanya
pendorong penghambatnya pun ada. Setelah menghadapi semua proses tersebut
pastinva akan ada dampak yang ditimbulkan dar adaptasi antar dua etnis ini
dampak yang bersifat positif yang dapat membangun hubungan antar dva etnis ini
dan dampak yang bersikap negatif yang dapat merugikan antara dua etnis ini.

Jika kerangka pikir di atas mengenai pola adaptasi etnis bugis dan etnis
berau dijadikan dalam bentuk skema, maka bentuk skemanya adalah seperti

bertkut 1m ;
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Pola Adaptasi Sosial

Y

Adaptas: Etnis Bugis
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Pola Penerimaan Finis
Berau
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Faktor penghambat adaptasi

sosial Etnis Bugis dan Etnis

Berau

A 4

Faktor pendukung adaptasi sosial

antar etmis Bugis dan etnis Berau

Gambar 2.1: Skema Kerangka Pikir




Penelitian Terdahulu
1. Judul skripsi : Strategi Adaptasi Budaya Mahasiswa Papua Penerima
Beasiswa Afirmasi Dikti (Adik) Tahun 2013 Di Universitas
Negeri Semarang
Penulis - Nortsma Rizki Andriani
Tahun 12018

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  hambatan-hambatan
adaptast budaya dan stralegi adaptasi budaya yang dilakukan oleh
mahasiswa Papua . Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Dalam penelitian ini data diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi dan untuk menguji keabsahan data penelitian in
menggunakan triangulasi data.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa mahasiswa Papua mengalami
hambatan. Hambatan yang diatami mahasiswa Papua adalah (1) Kurangnya
bekal dan pengetahuan mahasiswa Papua mengenai Unnes. (2) Perbedaan
makanan dan perbedaan gaya penampilan. (3) Homesick. (4) Diskriminasi
serta perbedaan bahasa. strategi adaptasi budaya vang dilakukan mahasiswa
Papua agara bertahan di Unnes adalah : (1) Melakukan akomodasi dari segl
makanan dan bahasa. (2) mefakukan hobi yang disukai dengan teman dari
papua maupun teman kampus. (3) menanamkan sikap positif thingking

terhadap perbedaan.



2. Judul skripsi : Pola Adaptasi Ekonomi Suku Bugis Sebagai Pendatang Di
Desa Bobolio Kecamatan Wawoni Seilatan.
Penulis . Bakri Yusuf
Tahun 12018
Penelitian ini bertujuan untuk pola adaptasi ekonomi dan faktor yang
mempengaruhinya . Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif Dalam
penelitian ini data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan

dokumentasi.

Hasil dan penelitian im yaitu masyarakat bugis dalam menjalankan
pola adaptasi ekonominya yaitu dengan cara sebagai nelayan. Sementara
pola adaptasi dalam bidang pertanian vakni dengan menanam tanaman
jangka pamjang berupa jambu mete, kelapa dan cengkeh sedangkan yang
mempengaruhi masyarakat bugts sebagai komunitas pendatang yaitu karena

faktor geografis dan ekonomis.

3. Judul skripsi : Adaptasi Kelompok Etnis Minoritas Terhadap Kelompok
Etnis Mayorttas Dt Sma Sutomo 1 Medan
Penulis . Ratna Setiabudi
Tahun 12014
Penelttian im bertujuan untuk mengetahut dan menggambarkan secara
Jjelas dan ninct mengenal bagaimana persepsi etnis minoritas terhadap etnis
mayoritas, bentuk-bentuk adaptasi yang dilakukan etnis minoritas dan

bagaimana akibat dan kegagalan beradaptasi etnis minoritas terhadap etnis
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mayoritas. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi.

Hasil penelitian ini yaitu persepsi etnis minoritas terhadap etnis
mayoritas mengalami perubahan sebelum dan sesudah siswa berinteraksi
dengan hngkungan sekolah maupun di juar dari hingkungan sekolah.
Adaptasi yang dilakukan etnis minoritas adalah menguasai bahasa yang
sering digunakan olch ctnis mayoritas. Sedangkan hambatan lain tidak
terlalu berpengarub terhadap kelangsungan interaksi antara etnis minoritas
dan etnis mayoritas. Sedangkan dalam kegagalan menyvesuaikan diri tidak
dialami oleh etnis minoritas.

4. Judul Skripst - Adaptasi Sosial Budaya Etnis Nias Di Minangkabau
( Studi Kasus Etnis Nias Di Nagari Tiku V Jorong,
Kecamatan Tanjung Mutiara, Kab. Agam)
Nama . Robi Mitra
Tahun 22019

Penelitian in1 bertujuan untuk mendeskripsikan proses adaptasi sosial
budaya etnis Nias serta mengetahui faktor yang mendukung dan
menghambat proses adaptasi sosial budaya etnis Nias di Nagari Tiku V
Jorong, Kecamatan Tanjung Mutiara, Kab. Agam. Penelitian inj
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode
pengumpulan data vaitu, observasi. wawancara, dokumentasi dan studi
kepustakaan. Sedangkan pemilihan informan dilakukan dengan cara

purposive sampling.
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Hasil dari penelitian ini adalah adaptasi sosial budaya vang dilakukan
oleh etnis Etnis Nias di Nagari Tiku V Jorong yaitu, pertama, adaptasi
terhadap bahasa, bahasa yang digunakan etnis Nias ketika berbicara dengan
orang Minangkabau adalah bahasa indonesia. Mereka mengerti dengan
bahasa Minang namun sulit mengungkapkannya. Kedu, adaptasi terhadap
sosial, etnis Nias melakukan kerjasama ketika ada acara pernikahan dan
mengikuti aktivitas buru babi orang Minangkabau. Ker/ga, adaptasi terhadap
makanan, etnis Nias sejak datang ke Nagari Tiku V Jorong menyukai
makanan-makanan khas Minangkabau seperti. rendang, lamang, lapek dan
lain-lain serta menghidangkannya ketika ada acara di rumahnya. Keemput,
adaptast terhadap perkawinan antar etnis, perkawinan etnis Nias dengan
etnis Minangkabau terjadi karena saling menyukal. Sebelum pemikahan,
laki-laki asal Nias memutuskan pilihannya untuk menjadi mualaf Selain itu,
yang menjadi faktor pendukung dalam proses adaptasi yaitu | motivast dari
kerabat atau temannya, tempat tinggal berdekatan dengan rumah orang
Minangkabau, membeli kebutuhan hidup pada orang Minangkabau,
persamaan tempat kerja. Sedangkan faktor yang menghambat yaitu :
perbedaan bahasa sehari-hari, perbedaan agama. perbedaan budava serta

pendidikan yang rendah.

Berdasarkan telaah dan hasil penelitian terdahulu, penyusun belum
menemukan buku dan karya ilmiah yang membahas lebih jauh mengenai
“Pola Aduptasi Sosial Antar Finis Bugis Dan Etnis Berau Di Kecamatan

Gunung Tabur Kabupaien Berau Provinsi Kalimantan Timur”. Kebaruan
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lain dan penelitian ini yaitu di samping lokasinya yang berbeda dan belum
pernah ada peneliti yang meneliti mengenai pola adaptasi sosial antar etnis
Bugis dan etnis Berau di Kecamatan Gunung Tabur Kabupaten Berau
khususnya pada etnis Berau. kebaruan lainnya vaitu dimana penelitian ini
berfokus pada bagaimana pola adaptasi sosial antar etnis Bugis dan etnis
Berau dan faktor penghambat dan pendukung pola adaptasi sosial antar etnis

Bugis dan etnis Berau.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi.
Menurut Moleong (2018:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa vang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa. pada suatu konteks khusus yang
alami dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Berdasarkan fenomena yang akan dikaji dalam penelitian ini. Adapun
pendekatan  yang - digunakan dalam penelitian  ini  adalah pendekatan
fenomenologi. Menurut George (2009) dalam Creswell (2014) fenomenolog
merupakan rancangan penelitian yang berasal dari filsafat dan psikologi dimana
penelitt mendeskripsikan pengalaman kehidupan manusia tentang suatu fenomena
terientu seperti vang dijelaskan oleh para partisipan. Deskripsi ini berujung pada
intisari pengalaman beberapa individu yang telah mengalami semua fenomena
tersebut.

Adapun alasan peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi vaitu
bahwa fokus penelitian ini pola adaptasi sosial antar etnis Bugis dan etnis Berau.
Sementara dalam pendekatan fenomenologi bertujuan untuk menggambarkan

makna dari pengalaman hidup vang dialami oleh beberapa individu tentang
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fenomena tertentu. Jadi disini peneliti ingin mengetahui pengalaman yang dialami
oleh masyarakat etnis Bugis dalam beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan
etnis Berau.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yaitu berada di Kecamatan Gunung Tabur Kabupaten
Berau. Peneliti memilih lokasi tersebui di samping sebagai tempat tinggal peneliti
disisi lain juga’ merupakan tcmpat dimana peneliti dapat memperoleh data yang
dibutuhkan dalam penelitian.

Waktu penclitian dilaksanakan ketika peneliti memulai dalam penyusunan
proposal ini, dimana pencliti mengamati mengenai kehidupan masyarakat etnis
Bugis di lingkungan terpat tinggalnya tidak hanya di lingkungannya tetapi
peneliti juga mengamati tempat dimana etnis bugis biasa berhubungan dengan
masyarakat setempat atav lebih tepatnya masyarakat etnis Berau dan penelitian ini
akan terus berlanjut sampai dengan data yang dibutuhkan benar-benar telah
terkumpul atau telah didapatkan. Adapun waktu penelitian yang dibutuhkan
peneliti pada saat melakukan penelitian di Kecamatan Gunung Tabur Kabupaten
Berau adalah selama 2 bulan dimulai dari bulan Januari sampai dengan Maret.
Adapun tabel waktu pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 : Waktu Penelitian

Pengusulan Judul

Penyusunan Proposal

Konsultasi Pembimbing

Seminar Proposal

Pengurusan Izin Penelitian

O | | W R —

Dst




C. Fokus Penelitian
Fokus penehtian ditetapkan dengan tujuan membantu peneliti dalam
membuat keputusan yang tepat tentang data mana yang akan dikumpuikan dan
digunakan serta data mana yang tidak perlu di jamah,
Fokus dalam penelitian ini telah disusun dalam sub-sub fokus penelitian
vang terdin sebagai berikut:
1. Bagaimana pola adaptasi sosial etnis Bugis dengan etnis Berau
2. Apakah faktor pendorong dan penghambat adaptasi sosial etnis Bugis
dengan etnis Berau.
D. Informan Penelitian
Penentuan informan pada penclitian ini menggunakan purposive sampling.
Purposive sampling teknik penentuan informan berdasarkan tujuan atau
berdasarkan keperluan. Pada penelitian ini informan yang terlibat yaitu
I. Informan Kunci { Key informan), yaitu informan vang memiliki informasi
secara menyeluruh tentang permasalahan vang akan diteliti. Informan
kuncinya yaitu tokoh masyarakat yang ada di Kecamatan Gunung Tabur

(Ketua RT)

I~

Informan utama adalah orang yang mengetahui atau orang vang terlibat
langsung dalam masalah penelitian yang dikaji. Informan utama dalam

penchtian int yaitu: Etnis Bugis

PJ

Informan pendukung yaitn orang vang membernkan informasi tambahan
sebagai pelengkap analisis dan pembahasan dalam penelitian yang dikaji,

vaitu etnis Berau
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Jenis dan Sumber Data

Penelittan imi menggunakan informan sebagai sumber data. Informan yaitu

individu vang diharapkan dapat menjadi mitra penelitt. Adapun sumber data yang

digunakan yaitu :

B

t2

F.

Data Primer

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh penehiti dan
sumber pertama. Data primer diperoleh oleh pencliti dengan melakukan
wawancara dan observast secara langsung. Data primer dapat diperoleh
dan hasil wawancara dengan informan kunci, utama, dan pendukung.
Data Sekunder

Data sekunder yaitu data vang diperoleh secara ndak langsung dan objek
penelitian. sumber data sekunder yang digunakan adalah Iiteratur vang
berkaitan dengan metode penefitian, dan kajian tentang pola adaptasi
sosial. Selain itu, penehitt juga mengambil hasil kepustakaan penelitian
terdahulu  atau penelusuran hasil  penelitian  terdahuln yang ada
relevansinya dengan pembahasan penelitian,

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat vang digunakan dalam mengumpulkan

data dan informasi dari para informan untuk keperluan penehtian. Penulis di sini

bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Instrumen non-manusia

juga dapat digunakan seperti pedoman wawancara, pedoman observasi, kamera,

tetapi fungsinya terbatas untuk mendukung tugas peneliti sebagai instrumen. Oleh

karena itu, keberadaan penelitt di lapangan untuk penclitian kuahtatif sangat
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diperlukan. Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi
dan wawancara, peneliti bertindak sebagai pengamat peserta aktif. Maka untuk 1tu
pencliti harus berperilaku scbaik-baiknya, berhati-hati dan sungguh-sungguh
dalam mengambil data sesuai dengan kenyataan di lapangan.

Untuk mendapatkan data sebanyak mungkin, terpennci dan asli, selama
penelitian di lapangan, para peneliti itu sendiri atau dengan bantuan orang lain
adalah alat atau instrumen pengumpulan data utama.  Untuk mendukung
pengumpulan data dari sumber-sumber di lapangan, para penchiti juga
menggunakan notebook, kertas. pensil, dan pena sebagai alat perekam data.
Kehadiran peneliti di lokasi penelitian dapat mendukung validitas data yang dapat
memenuht keasliannya.

G. Teknik Pengumpuian Data
Teknik pengumpulan data terdini atas tiga bagian dalam penelitian
kualitatif vaitu : observasi , wawancara, dan studi dokumen.
1. Observasi
Creswell dalam bukunya mengatakan bahwa observasi adalah ketika
peneliti langsung turun kelapangan untuk mengamati penlaku dan
aktivitas perilaku individu-individu di  lokast penehtian. Dalam
pengamatan ini, peneliti mencatat baik dengan cara terstruktur maupun
semi struktur aktivitas-aktivitas di lokasi penelitian. Observast atau

pengamatan langsung dilakukan di lokast.
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Wawancara

Lexy Moleong mengatakan hahwa wawancara adalah percakapan face to

face dengan maksud dan tujuan tertentu. Percakapan ini difakukan oleh

dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewer) yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu. Wawancara ini dilakukan sccara mendalam dengan
mengacu kepada pedoman wawancara yang berkaitan dengan tema yang
diangkat dalam penelitian.

Studi Dokumen

Studi dokumen adalah mencari data mengenai hal-hal berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, jurnal, majalah, dan gambar. Dokumentast
merupakan icknik pengumpulan data yang tidak ditujukan langsung
kepada subjek penulisan. Tujuan digunakannya metode ini untuk
memperoleh data secara jelas dan konkret tentang gambaran lokasi

berkaitan dengan topik penchitian.

Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses yang dilakukan dengan cara mencart

dan menyusun secara rinci data yang telah diperoleh sebelumnya dari hasil

wawancara yang dilakukan dan catatan lainnya, sehingga mudah dipahami dan

dapat diinformasikan kepada orang tain. Tekmk analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah tcknik analisis data secara kualitatif, vang dilakukan

dengan cara menggambarkan dan mendeskripsikan hasil yang didapatkan di

lapangan.




BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Keadaan Geografis

Kabupaten Berau adalah salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi
Kalimantan Timur, indonesia. Ibukota Kabupaten Berau yaitu kota Tanjung
Redeb. lLuas Kabupaten Berau adalah 34.127.47 sz, dengan luas daratan
23.558,50 Km® dan luas lautan 11.962.42 Km®, Letak Kabupaten Berau tidak
terlalu jauh dan garis khatulistiwa dengan tetak geografis antara 116° BT - 199°
BT dan 1° LU - 2°33 LS. Jumlah penduduk Kabupaten Berau adalah 238,214 jiwa
( sensus penduduk 2020). Batas-batas wilayah Kabupaten Berau :

a. Scbelah Utara : Kabupaten Bulungan, Provinsi Kalimantan Utara

b. Sebelah Timur  : Laut Sulawesi

¢. Sebelah Selatan : Kabupaten Kutat Timur

d.  Sebelah Barat : Kabupaten Kutai Kartanegara, Kabupaten

Malinau, Kabupaten Kutai Barat

Kabupaten Berau termasuk kedalam salah satu pintu gerbang
pembangunan di Provinsi Kalimantan Timur bagian Utara. Bentangan daratan
Kabupaten Berau didominasi topografi dengan selang ketinggian 101m — 500m
(37,1%), lalu 23,2% merupakan bentang daratan dengan ketinggian 26-100m.

Kemudian sisanya yaitu daerah pemukiman dengan ketinggian 8 — 25 m (7,.3% )

dan 0,7m (12,2%).
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Secara administrasi pemetintahan Kabupaten berau terdin dan 13
Kecamatan. Berikut adalah Kecamatan vang ada di Kabupaten Berau : Kelay,
Talisayan, Tabalar, Biduk-Biduk, Kepulauan Derawan, Maratua, Sambaliung,
Tanjung Redeb, Segah, Teluk Bayur, Batu Putih, Biatan. Kecamatan terluas Di
Kabupaten Berau vaitu Kecamatan Kelay dengan luas wilayah 6.134,60 km’ atau
17.98%% kemudian Kecamatan terkecil yaitu Kecamatan Tanjung Redeb 23,76 km’

dari luas Kabupaten Berau Agar lebih jelas mengenai luas wilayah dan jumiah

kecamatan, kelurahan dan desa maka akan disajikan dalam bentuk tabel bertkut

i

Tabel 4.1 : Luas Wilayah Dan Jumlah Kecamatan,Kel./Desa di Kabupaten

Berau
No Kecamatan Jumiah Luas wilayah
Kel./Desa Luas | Persentase
I Batu putih N 165142 4.84
2 Biatan g 1.432,04 420
3 Biduk-biduk 6 3.002,99 8.80
4 Kelay 14 - 6.134,60 1798 |
5 Maratua 4| 411880 1207
P e e B A N o e
7 | Sambaliung 14 240386 704
8 Segah 13 5.166,40 15,14
9 Tabalar 6 2.373 45 6,95
10 Talisayan 10 1.798.00 5,27
11 Tanjung redeb 6 23,76 0,07
12 Teluk bayur 6 175,40 0,51
13 Gunung Tabur 11 1.987.49 5,82
Total 110 34.127,17 100,00




Keadaan penduduk

a.

Keadaan Penduduk Kabupaten Berau

Kabupaten Berau adalah salah satu Kabupaten terbesar ketiga vang

ada di Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia. Dengan jumiah penduduk

238.214 jiwa (sensus 2020). Jumlah tersebut merupakan hastl penjumlahan

dari seluruh penduduk dari 13 kecamatan, berdasarkan jenis kelamin dan

kelompok umur. Berikut tabel jumlah penduduk berdasarkan jenis kelaim

dan kelompok umur.

Tabel 4.2 : Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur Dan Jenis Kelamin

Jumlah Penduduk Menurut Kelompok
No Kelompok Umur Umur Dan Jenis Kelamin (Jiwa)
Laki-Laki Perempuan
1 0-4 12,267 11,875
2 5-9 12,240 11,873
3 10-14 10,550 9,823
4 15-16 9,645 8,786
5 20-24 9.993 8.9
6 25-29 10,996 9,622
7 30 - 34 11,952 9835
8 35-39 11,894 9,212
9 40 - 44 10,582 8,08
10 4549 8,37 6,512
11 5054 6,515 5,057
12 5559 4,799 3,935
13 60 — 64 3,568 2977
14 65 + 4,521 3,835
Jumiah 127,892 110,322
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b. Keadaan Penduduk Kecamatan Gunung Tabur

Gunung Tabur adalah salah satu kecamatan dan 13 kecamatan yang
ada di Kabupaten Berau, Kalimantan Timur, Indonesia. Kecamatan Gunung
Tabur memiliki luas 1.987,49 km®. Di kecamatan gunung tabur terdapat 11
desa, yaitu Tasuk, Birang, Gunung Tabur, Maluang, Samburakat,
Sambakungan, Merancang Ulu, Melati Jaya, Merancang ilir, Pulau Besing,
Dan Batu-Batu. Setiap desa memiliki persebaran penduduk yang berbeda-
beda. Desa Tasuk memiliki 2.556 jiwa, Desa Birang memitiki 364 jiwa,
Desa Gunung Tabur memiliki 6.926 jiwa, Desa Maluang 3.101 jiwa, Desa
Samburakat memiliki 968 jiwa, Desa Sambakungan memiliki 1.788 jiwa,
Desa Merancang Ulu memthkt 1.070 jiwa, Desa Melati Jaya memiliki
1.604, Desa Merancang Ihir memiliki 311 jiwa, desa pulau besing memiliki
1.161 jiwa, desa batu-batu memiliki 388 jiwa. Jadi jumlah keseluruhan
masyarakat Kecamatan Gunung Tabur yaitu 20.874 jiwa. Dengan jumlah
penduduk laki-lak: 11.275 dan jumlah penduduk perempuan 9.599, secara
keseluruhan penduduk laki-laki lebth banyak dibanding penduduk
perempuan. Jika dilihat berdasarkan usia maka penduduk anak-anak di
Kecamatan Gunung Tabur usia 0-14 tahun jumlahnya mencapai 6.118 jiwa,
sedangkan usia produktif di Kecamatan Gunung Tabur jumlahnya mencapai
13.984 jiwa, dan lanjut usia sebanyak 772 jiwa.

Sarana Dan Prasarana

Untuk melihat kemajuan suatu daerah tidak selalu dilihat dari sumber daya

manustanya tetapi dilihat dari sarana dan prasarana yang ada yang dapat
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mendukung aktivitas sehari-hari masyarakat di daerah tersebut. Berikut adalah

sarana dan prasarana yang ada di Kecamatan Gunung Tabur dapat dilthat dari

beberapa tabel berikut ini

Tabel 4.3 : Fasilitas Kesehatan Di Kecamatan Gunung Tabur

No Fasilitas Kesehatan Ketersediaan Keterangan
1 | Puskesmas 2
2 | Puskesmas Pembantu /PUSTU 11
3 | Posyandu 31
4 | Poskesdes 9
Jumlah 53

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Berau

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa fasilitas keschatan yang ada dr

Kecamatan Gunung Tabur sudah sangat memadai ditandai dengan banyaknya

jumlah fasilitas keschatan yang tersebar di settap desa yang ada di Kecamatan

Gunung Tabur. Tersedianya fasilitas kesehatan vang memadai dapat mendukung

kesejahteraan masyarakat di bidang kesehatan.

Tabel 4.4 : Fasilitas Tempat Peribadatan Di Kecamatan Gunung Tabur

i

1

No | Fasilitas Tempat Peribadatan | Ketersedian Fasilitas | Keterangan

1 | Masjid 24

2 | Musholla 16

3 | Gergja Protestan 10

4 | Gereja Katolik 4

5 | Vihara -

6 | Pura -
Jumiah 54

Sumber: Kantor Kementerian Agama Kab. Berau
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Berdasarkan tabel di atas fasilitas tempat peribadatan cukup memadai

untuk masyarakat dapat melaksanakan ibadah dengan nyaman sesual dengan

agamanya masing-masing.

Tabel 4.5 : Fasilitas Pendidikan Di Kecamatan Gunung Tabur

No Fasilitas Pendidikan Ketersedian | Tenaga Pendidik
1 | TK Negen 1 -
2 i TK Swasta 3 -
3 SD Negeri 4 46
4 | SMP Negen 1 29
5 | SMA Negeri l 35
Jumlah 10 110

Sumber: Dinas Pendidikan Kab. Berau

Berdasarkan fasilitas pendihikan pada tabel di atas bahwa fasilitas

pendidikan masih kurang, dilihat dari jumlah sekolah dan tenaga pendidik.

Ketersedian sekolah sangat kurang apalagi pada jenjang sekolah menengah

pertama.



BABYV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1.  Pola Adaptasi Sosial Etnis Bugis Dan Etnis Berau Di Kecamatan

Gunung Tabur Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur
a.  Pola Adaptasi Sosial etnis Berau Dan Etnis Bugis

Adaptasi adalah penyesuaian diri sekelompok orang atau individu
terhadap lingkungannya agar sekelompok orang atau individu dapat berfungsi
dengan baik di lingkungannya. Adaptasi adalah hal yang sangat penting yang
harus dijalam sescorang atau individu ketika berada di suatu tempat atau
dilingkungan yang baru, penyesuaian din vang dilakukan olch sescorang atau
individu berfungsi agar seseorang atau individu tersebut dapat berinteraksi
dengan batk dengan masyarakat di lingkungannya sehingga akan
menciptakan kerasama vang ingin dicapai oleh sescorang atau mdividu
tersebut.

Hai 1tu pula vang dilakukan oleh masyarakat etnis bugis ketika pertama
kah tinggal di Berau tepatnya di kecamatan Gunung Tabur. Seperti yvang kita
ketahui bahwa masyarakat bugis di Berau cukup banyak. Bahkan dalam
sejarah kerajaan berau pada saat itu, suku atau etnis bugis sudah ada se¢jak
zaman kerajaan. Berdasarkan sejarah, etnis bugis masuk ke Berau berawal
dari perpecahan kerajaan Berau antara pangeran Dipati dan pangeran Tua.
Kemudian pangeran Tua memisahkan din dan membangun kerajaan sendin.

Kerajaan tersebut disebut dengan keraton atau kerajaan Sambahung. Raja

40
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pertama dari kerajaan sambaliung yaitu Raja Alimuddin yang oleh Pangeran
Tua yang diberi gelar Raja Alam.

Raja alam memiliki scorang permaisuri yang berasal dann Bugis vang
tidak lain adalah putnn dari sultan di Kerajaan Wajo. Hal itulah yang
membuat Raja Alam bersahabat batk dengan raja-raja Bugis dan Masyarakat
Bugis. Pada saat itu betanda masuk ke Berau dan ingin menguasai berau, Raja
Alam pun tidak terima dan melakukan perlawanan terhadap Belanda. Karena
hubungan vang baik antara masyarakat bugis dan Raja Alam maka
masyarakat bugis jupa ikut serta dalam melakukan perlawanan terhadap
beianda. Banyak masyarakat bugis yang meninggalkan kampung halamannya
untuk membantu masyarakat Berau melawan belanda. Sebagal tanda
terimakasth, Raja Alam membenkan sebuah daerah vang ada dt Berau yang
sangat inl dikenal dengan Kampung Bugis.

Hal tersebut juga diungkapkan oleh salah satu responden saya vang
juga menjabat sebagai Ketua RT beliau mengatakan bahwa !

“Sepengetahuan sava masyarckat bugis sudah ada sejak -aman
Kesultanan Berau, Karena berdasarkan sejarahnya dulu katanya raja-raja
bugis bersahabal dengan raja-raja di kesultanan Berau, sejak saat itu kan
masyarakat etnis bugis udah mulai masuk ke Berau bahkan di pasar lama
itukan ada salah saru kelurahan yang namanya kelurahan kampung bugis
nah wilayah itulah yang diberikan raja kesultanan Sambaliung kepadu raja-
raja bugis sebagai hadiah. " (Hasil wawancara ketua RT,22-02-2021)

Etnis bugis sebagai etnis pendatang yang melakukan adaptasi di
lingkungan yang baru pastinya memiliki pengalaman yang menarik ketika
dalam proses adaptasi. Dalam proses adaptast atau proses menyesuaikan din

masyarakat bugis banyak mengikuti kegiatan-kegiatan kemasyarakatan, ikut
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dalam kegiatan gotong royong, dan mereka juga tidak mengganggu
kehidupan masyarakat di lingkungan tersebut, hal tersebut mereka lakukan
agar tidak terjadinya konflik dan mereka juga dapat diterima dilingkungan

mereka yang baru.

Seperti yang dikatakan oleh informan berikut in1 mengenai pengalaman

mercka dalam beradaptasi :

“Pendekatan saja ke orang-orang berau, sering komunikasi dengan
mercka dan menanyakan juga apa-apa yang tidak ku tau nak, saya juga
selalu ikut kegiatan orang-orang disini. Alasan ku mendekatkan dengan
mereka biar saya dapat diterima disini dan pas sava komunikasi juga bisa
berjalan dengan mudah. ” (Husil Wawancara HS. 27-02-2021).

Hal tersebut juga diperkuat oleh informan berikut ini

“Mengenal budaya masyarakat Berau, Termasuk bahasa Berau duan
mengikuti adat istiadal masyvarakat beraw. Seluin untuk beriahan hidup,
saya juga harus beradaptasi karena tuntutan pekerjuan saya.” (Hasil

Wawancara A. (]-03-2021).
Hal yang sama mengenai proses adaptasi juga diperkuat oleh informan

berikut :

“Mencari tahu dan berusaha memahami adat dan bahasa masyarakat
sefempat. Kemudian saya banyak ikut kegiatan-kegiatan kemasyarakatan
vang mencanghup adat setempat ", (Hasil Wawancara S. 07-03-2021).

Hal berikut juga diperkuat lagi oleh informan benkut 1m;

“Banyak-banyak  berkomumikasi  dengan  masyarakat  setempat.
Berhubung saya ini pedagang va saya harus mampu mengambil hati orang-
orang disini. Biar saya bisa bekerjasama dengan masyarakat disini dalam
hal berdagang, (Hasil Wawancara AH. 10-03-2021).
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Hasil wawancara vang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti
menarik kesimpulan bahwa ketika seseorang atau individu berada di
lingkungan yang baru, sescorang atau individu tersebut harus menyesuaikan
diri atau beradaptasi terlebih dahuly agar individu dapat bertaban hidup di
lingkungannya. Penyesuaian diri dilakukan untuk mengatast halangan-
halangan yang nantinva akan di hadapi di lingkungan tersebut. sclain
menyesuaikan dini dengan lingkungan dan masyarakat individu juga harus
menyesuaikan dengan norma-norma yang ada di lingkungan tersebut. Seperti
mengikuti aturan dan norma yang telah discpakati oleh warga di daerah

tersebut.

Hal tersebut juga dilakukan oleh masyarakat bugis di Kecamatan
Gunung Tabur Kabupaten Berau ketika pertama kali tinggal di lingkungan
ini, etnis bugis melakukan penyesuatan diri terhadap masyarakat dan
lingkungan hal tersebut dilakukan agar etnis bugis dapat bertahan hidup di
lingkungan tersebut. Masyvarakat bugis sebagai pendatang sangat sadar akan
posisi mercka, masyarakat bugis dalam beradaptasi sangat menghargai
budaya vang dimiliki oleh etnis berau. Cara masvarakat bugis dalam
beradaptasi vaitu dengan cara mengikuti atau berpartisipasi dalam setiap

kegiatan yang dilaksanakan oleh warga setempat.

Ketika berada dilingkungan vyang baru seseorang atau individu
diharuskan untuk mampu beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan
lingkungannya vang baru. Sebagal anggota yang baru dalam masyarakat

individu atau seseorang dituntut untuk mempelajan kebiasaan-kebiasaan
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masyarakat sekitar. Hal tersebut berguna untuk membuat seseorang atau
individu dapat bertahan di lingkungannya yang baru. Sebagar anggota baru
dilingkungan masyarakat individu harus memikirkan bagaimana cara mereka
untuk bertahan hidup. Hal tersebut juga yang dialami oleh etnis bugis ketika
berada di lingkungannya yang baru mereka juga memikirkan bagaimana cara
mereka untuk dapat bertahan hidup. Sampai akhirnya mereka mencmukan
strategi tersendiri untuk dapat bertahan hidup di lingkungannya. Strategi
bertahan hidup vang dilakukan oleh etnis bugis lebth kepada strategi bertahan

hidup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari.

Hal tersebut disampaikan oleh informan berikut :

“Strategi atau cara saya ketika sava pertamua kali datang kesini
sehingga bisa bertahan hidup itu dengan menjual tenaga kepada orang-
orang yang membutuhkan ienaga sebugai batu loncatan untuk hidup sambil
menanam sayur dan gaji wakiu itu bukan berupa wang saju fetapi juga
berupa beras, karena pada saat itu kan sava mengajar tidak setiap bulun
digaji” (Hasil Wawancara A. 01-03-2021.)

Hal tersebut juga diperkuat oleh informan berikut ini

“Pada saat itu terlebih dahulu sayva pastinya mempelajari cara hidup
masyarakar di sini, terus kan saya juga sudah ada persiapan biava dari
kampung dan ada bantuan juga dari saudara yang ada di sini jadi untuk
bertahan hidup dan memenuhi kebutuhan hidup tidak terlalu susah lah”
(Hasil Wawancara S .07-03-2021)

Hal tersebut juga diperkuat lagi oleh informan berikut im

“Yang pastinya berhemat, karena biaya yang di bawa dari kampung
kan sava jadikan biayva untuk hidup dan modal untuk usaha. Selain itu saya
Juga memperluas pertemanan atau mencari kenalan yang memiliki profesi
yang sama biar saya ketika butuh biava untuk usaha saya bisa pinjam dana
ke mereka’(Hasil Wawancara AH. 10-03-2021).
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Dari pernyataan informan-informan diatas maka peneliti menarik
kesimpulan bahwa dalam bertahan hidup etnis bugis memiliki berbagai
macam strategi vaitu salah satunya mempclajari kebiasaan-kebiasaan atau
cara hidup masyarakat di lingkungannya yang bary. Selain itu untuk bertahan
hidup mereka juga memanfaatkan bekal atau persedian yang mereka bawa
dari kampung halaman dan juga bantuan dar keluarga Selain itu merecka
menjadi buruh harian sambil menanam sayur-sayuran sendiri, hal tersebut
dilakukan agar ada biaya tambahan untuk modal mereka dan menambah
penghasilan. Tidak hanya menjadi buruh harian tetapi etmis bugis juga
melakukan penghematan yaitu menyisihkan separuh duit mercka untuk
kebutuhan usaha mcreka. Selain dari melakukan penghematan mereka juga
memperluas relasi mereka dalam masyarakat agar ketika mercka memiliki
keperluan yang mendesak mereka tidak terlalu sungkan wntuk meminjam
kepada tetangga ataupun teman-teman terdekat mereka. Sebenarnya adaptasi
yang dilakukan olch etnis bugis merupakan salah satu strategi untuk bertahan

hidup di lingkungannya yang baru.

Tidak hanva beradaptasi dan bertahan hidup yang harus dilakukan olch
oleh individu atau seseorang ketika berada di lingkungannya vang baru,
Tetapi mereka juga harus mendapat pengakuan dari masyarakat. Ketika
masyarakat telah mendapatkan dari pengakuan dari masyarakat setempat
maka mereka harus mempertahankan hal tersebut. Mereka harus
mempertahankan  keberadaan mercka atau  eksistenst mereka dt

lingkungannya agar tidak mudah tersingkir atau dilupakan oleh masyarakat
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sekitar. Hal itulah yang dilakukan oleh etnis bugis ketika berada di berau,
walaupun mercka sebagai scorang pendatang tetapt mercka sudah sangat
dikenal di kalangan masyarakat fuas atau dikalangan masyarakat Berau
bahkan keberadaan mereka pun telah diakui oleh masyarakat berau.
pengakuan di lingkungan masyarakat sangat dibutuhkan oleh etnis bugts agar

dapat berkembang di lingkungannya.

Untuk dapat berkembang dan diakui di lingkungannya maka etnis bugis
harus mampu mempertahankan keberadaan mereka atau eksistensi mereka
dikalangan masyarakat berau atau masyarakat di lingkungannya Eksistensi
sangat penting bagi masyarakat pendatang, karena ketika masyarakat tidak
mampu mempertahan eksistensinya di lingkungannya maka akan sangat sulit
untuk diakui oleh masyarakat di lingkungan sosiainya. eksistensi dalam suvatu
kelompok akan sangat sulit berjalan apabila tidak ada kerjasama dalam setiap

kelompok.

Hal tersebut disampaikan oleh informan berikut yang juga menjabat

sebagai ketua RT :

“Iya, etnis bugis biasanya mengadukan kegialan-kegiutan aiau kadang
Juga membuat pertemuan yang melibatkan etnis beruu atau etnis-etnis
setempat di lingkungan ini, mereka biusunya ketika melukukan periemuan
mereka buasunya membahas mengenai hal-hal apa vang harus mercka
lakukan untuk memajukan kampung disini, dan selau saya juga di berau ini
kan ada organisasi masvarakat sulawesi denguan tujuan organisasinya ya
pasti uniuk mempererat lagi hubungan dua ctnis inl, pustinyd ini upayda
mereka untuk mempertuhankan keberadaan mereka di tanah rantau.” (Hasif
Wawancara ketua RT. 22-02-2021.)
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Informasi tersebut diperkuat oleh informan mengenai usahanya untuk
mempertahankan eksistensinya :

“Kami ibu-ibu membentuk perkumpulon, kami biasanya adakan arisan,
kadang juga kegiatan bersihkan masfid setiap hari jum’at pagi, kami juga
ajak ibu-ibu etnis berau untuk ikut serta, menurul sava ini saluh satu upayva

untuk membuat masyarakat dilingkungan ini mengenal kami etnis bugis.
(Hasil Wawancara R. 15-03-2021)

Informasi di atas juga diperkuat kembali oleh informan berikut ini :

“Yang pastinya saya menjunjung tinggi  budava malu,  tidak
mementingkan kepentingan save sendiri, menghargai, menghormuati setiup
perbedaan vang ada, saya menganggap bahwa masyarakat vang ada di sini
e saudara sava sendivi dun jika ada yang kesulitan sudah menjadi
kewajiban sayva untuk membantu antar sesama. Dengan apa yang sava

lakukan Jdi lingkungan ini pastinya masyarakal akan mengenal sava dengan
baik”. (Hasil Wawancara §. 07-03-2021)

Dari pernyataan informan di atas peneliti menarik kesimpulan bahwa
sesecorang atau kelompok masyarakat, ketika ingin mempertahankan
eksistensinya kita harus mampu menempatkan din kita yang sesuai dengan
keadaan yang ada dilingkungan tempat tinggal kita. Sebagai anggota baru
dalam masyarakat yang baru kita harus bisa mempertahankan eksistensy kita
di lingkungan kita yang baru. Sejatinya hal itu pula yang dilakukan oleh etnis
bugis mercka sebagai etnis pendatang mereka selalu berusaha untuk
mempertahankan eksistensi mereka baik di hingkungan tempat tinggalnya
maupun diluar lingkungan tempat tinggalnya. Etnis bugis mempertahankan
cksistensi mereka dilingkungan tempat tinggal mereka agar dapat dikenal atau

diakui keberadaannya di hingkungan tersebut.
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Berbagai upaya vyang dilakukan oleh etnis  bugis dalam
mempertahankan eksistensinya di  hngkungan tempat tinggalnya. Pada
umumnya upava yang dilakukan oleh etmis bugis dalam mempertahankan
eksistensinya di tanah rantau hampir sama dengan etnis lainnya ketika berada
di perantauan vaitu yang paling utama pasti akan membentuk suatu orgamsasi
vang mengatasnamakan daerah asal perantau atau pendatang tersebut dengan
tujuan dapat mempererat hubungan kerjasama antar etnis pendatang dan etnis

asli. Selain itu etnis bugis juga terkadang mengadakan pertemuan-pertemuan

antar etnis bugis dan etnis beran dan etms-etmis lainnya hal tersebut dilakukan
agar terciptanya kerukunan antar etnis bugis dan etnis-etnis lainnya. Hal yang
paling penting adalah ketika etnis bugis ingin mempertahankan eksistensinya
sebagai anggota masyarakat di Iingkungannya mereka harus menghilangkan
sikap egots yang mercka miliki, mereka harus menjunjung budaya malu,
sepertt budaya vang ada di kampung halaman mereka, tidak mementingkan
kepentingan diri sendirt dan saling menghargai dan menghormati perbedaan
yang ada. Dengan kata lain seperti budaya yang biasa diterapkan oleh etnis

bugis yattu budaya Sirt’ Na Pacce dan budaya Sipakatau.

Sebagar anggota baru dalam masyarakat ketika telah melakukan proses
adaptasi atau penyesuaian dirt, lalu mereka mampu bertahan hidup di
lingkungannya yang baru, lalu mereka juga mampu mempertahankan
eksistensinya atau keberadaannya di masyarakat, maka hal yang mereka
harapkan dan semua itu adalah penentmaan atau diakutnya keberadaan

mereka di hingkungan masvarakatnya. Penenimaan ataun pengakuan oleh

o
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masyarakat setempat sangat dibutuhkan oleh masyarakat pendatang atau
individu sebagat anggota baru di lingkungannya. Penerimaan atau diakuinya
seseorang atau masyarakat di lingkungannya mcmbuat sescorang atau

masyarakat pendatang merasa aman hidup di lingkungannya,

Hal itu pulalah yang diinginkan oleh etnis bugis sebagai etnis
pendatang, mereka membutubkan pengakuan atau penerimsan akan
keberadaan mereka di lingkungannya. Etnis bugis sebagai etnis pendatang,
mereka tidak membutuhkan waktu yang cukup lama agar dapat diakui atau
diterima keberadaannya di lingkungannya masyarakat berau. etnis berau
sebagal etnis ash yang ada di lingkungan etis bugis beranggapan bahwa
siapapun yang ingin tnggal di  lingkungan ini  mereka tidak
mempermasalahkan asalkan mereka tidak menimbulkan kekacauan dan
keributan di lingkungan mereka. Berikut adalah informasi vang disampaikan
olch etnis berau mengenai alasan mereka menerima etnis bugis di lingkungan

mereka.

Hal tersebut disampaikan oleh informan berikut ini :

“Karena aku beranggupan kalau orang bugis itu sudah menjadi bagian
dart kami etnis berau nak. Kenapa saya bifang mereka sudah bagian dari
kami karena mereka sudah ada sejak —aman kerajaan di berau dufu, bahkan
salah satu kerajuan yang ada di berau itu pernah dipimpin oleh raja dari
keturunan bugis. Jadi kami ndak punya alasan untuk menolak mereka. (Hasil
Wawancara AG. 11-03-2021).
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Hal tersebut juga diperkuat oleh informan bertkutnya

“Bagi ku siapapun dan dari suku manapun bebas untuk tinggul i
lingkungan ini, selama sama-sama kita jaga kerukunan, sikap saling jaga,
tolong-menolong, ramah, dan baik terhadap sesama, serta selalu ikut dalam
bekerja sama dalam setiap kegiatan masyarakat di kampung. (Hasil
Wawancara SR. 17-03-2021).

Diperkuat kembali oleh informan berikut ini :

“Kalaw yang saya lihat ya, etnis bugis ity pintar menempatkan diri
mereka di lingkungan simi, mercka juga tidak mementingkan kepentingan
mereka sendiri atau egois, mereka juga sangal menjunjung aturan dan
budaya yang ada disini, kemudian mereka juga pekerja kerus, hal itu yang
mungkin membuat etnis berau menerima mereka di lingkungannva. Ietapi
dulu itu mercka pas masih jaman-joman dulu lah ya, mereka cukup sulit
diterima disini, orang-orang tua dulu beranggapan kalau orang bugis itu
keras dan kasar. Tetapi seiring berjulannya wakiu mereka juga menerima
keberadaun efnis bugis. (Husil Wawancara Ketwa RT. 22-02-2021)

Dari semua pendapat informan diatas, maka penulis menarik
kesimpulan bahwa etnis bugis awal mulanya suht ditertima keberadaannya dt
lingkungan wmasyarakat, karena mereka etms berau sebagai etmis ash
beranggapan bahwa etnis bugis itu kasar dan keras sehingga mereka tidak
menerima dengan batk kehadiran etmis bugis. Tetapi seiring berjalannya
waktu, etms bugts dapat diterima di lingkungan masyarakat setempat, bahkan
hubungan antar etnis bugis dan etnis berau pun berjalan dengan baik, alasan
mercka etris berau menenma keberadaan etnis bugts di hingkungannya
dikarenakan etnis bugis tidak pemah membenkan dampak yang buruk bagm
kehidupan etnis berau, bahkan etnis bugis sudah dianggap menjadi bagian
dari masyarakat berau, mercka mengatakan hat tersebut dikarenakan ctnis

bugis yang tidak pernah mementingkan kepentingan mereka sendirt. Hal
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tersebut mungkin berkaitan dengan budaya etnis bugis yang selalu mereka

pegang teguh yaitu budaya siri’ atau budaya malu.

b.

Interaksi Dan Integrasi Antar Etnis Bugis Dan Berau
1)  Interaksi Antar Etnis Bugis dan Etnis Berau

Interaksi adalah hubungan yang terjadi antar individu maupun
antar kelompok. Kegiatan sosial vang dilakukan oleh seseorang dapat
berjalan dengan baik, teratur, dan berfungsi secara normal apabila
interaksi sostal dilingkungan masyarakat tersebut dapat berjalan dengan
baik karcna syarat terjadinva hubungan sosial yang batk adalah adanya
interaksi yang baik antar anggota masyarakat. Interaksi bisa berlaku
jika ada sebuah tindakan vang dilakukan oleh seseorang dalam
lingkungan wmasyarakat vang akan menimbulkan reaksi. Dalam
lingkungan masyarakat diharapkan adanya interaksi yang baik yang
mengarah kearah vang postif vang sesuai dengan aturan vang ada
dalam masyarakat. Interaks: juga sangat dibutuhkan dalam menjalam
proses adaptasi. Interaksi in1 nantinya akan membentuk suatu hubungan

antar individu atau antar kelompok.

Etmis bugis pun melakukan hal yang sama ketika berada
dilingkungan vang baru, tidak hanya beradaptasi tetapi juga mereka
juga harus berinteraksi dengan masyarakat sekitar. Agar nantinya akan
menciptakan interaksi yang akan mendukung dan memperiancar proses

adaptasi sosial. Dalam berinteraksi antar etnis bugis dan etnis berau ada

dua bentuk interaksi vang terjadi yattu bentuk interakst asosiatif dan
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bentuk interaksi disosiatif. Bertkut adalah bentuk interaksi asosiatif dan
interaksi disosiatif dalam proses interaksi vang dilakukan oleh etnis

bugis.

a. Asosiatif

Interaksi dalam bentuk asosiatif adalah interaks: yang
menghasilkan kerjasama antar individu maupun kelompok dengan
mengikuti aturan dan norma sosial yang ada di masyarakat untuk
menghastiikan tujuan yang sama.

Berikut adalah informasi dari informan mengenai interaksi yang
mereka lakukan dengan etnis berau.

“Hubungan sava dengan etnis berau, Alhamdulillah baik sekali
nak, orang-orang berau disini sangat ramah, jadi sava juga tidak segan
untuk memyapa mereka. Walaupun ferkadang kata-katanya  sedikit
kasar”. (Hasil Wawancara HS. 27-02-21)

Hal serupa juga diperkuat oleh informan berikut ini :

“Hubungan saya dengan etnis bugis cukup baik, untuk mempererat
hubungan saya dengan masyarakat setempat khususnya masyarakat
herau sayva selalu sempatkan waktu untuk ikut kegiatan-kegiatan yang
adua di masyarakat, seperti kegiatan kerja bakti yang selalu diadakan
setiap hari minggu. Itu sudah menjadi kegictan rutin vang dilakukan
oleh masyarakat disini.” (Hasd Wawancara 8. 07-03-2021)

Diperkuat juga oleh informan berikut ini :

“Hubungan sava dengan etnis berau cukup baik, karena kebetulan
suami saya itu orang beraw, untuk selalu menjaga agar hubungan saya
dengan orang berau tetap baik, pastinya harus saling menghargai dan
menghormati budaya mereka ™. (Hasil Wowancara R. 15-03-2021)
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Etnis berau juga mengatakan bahwa hubungannya dengan etnis
bugis cukup baik. Etnis berau mengatakan bahwa orang bugis itu sangat
ramah dan memiliki jiwa sosial yang tinggi dan pekerja keras.

Hal tersebut disampaikan oleh informan berikut

“Hubungan saya dengan orang bugis cukup batk, orang bugis
cukup ramah dan orang bugis juga sangat senang kalau  kitu
bersilaturahmi ke rumah mereka’™. (Hasil Wawancara AG. 11-03-
2021).

Diperkuat juga oleh informan berikut ini :

“Hubungan ku dengan orang bugis cukup baik, dammiapa lah
orang bugis attu’ sangat menghargai kami. Walaupun kalau bicara
mereka sedikit keras, tapi mereka tidak segan wnfuk membantu kami
ketika kami ada acara hajatan kan. Mereka kadang beberapa hari
sebelum acara pun mereka sudah ada untuk bantu-bantu atau
harewangan” (Hasil Wawancara SR. 17-03-2021).

Dari pernyataan informan di atas bahwa hubungan antara etnis
bugis dan etnis berau cukup baik. Terciptanva hubungan vang baik
dikarenakan adanya kesadaran vang timbul dalam din etnis bugis.
Hubungan yang baik tersebut membentuk kerjasama antar etnis bugis
dan etnis berau. Sebagar seorang pendatang mercka mepgikuti semua
aturan yang ada di lingkungannya bahkan mereka juga terkadang
menjalankan atauv mengikuti budaya masyarakat berau.

b. Disosiatif

Interaksi dalam bentuk disosiatif ini mengarah dalam kepada

konflik atau persaingan antar individu ataupun kelompok interakst

dalam bentuk disosiatif biasanyva disebut dengan oposisi atau dengan
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kata Tain adanya perlawanan vang dilakukan oleh seseorang ataupun
individu, biasanya juga perlawanan terhadap aturan atau norma yang
ada di lingkungannya. Disosiatif biasanya tidak menghasilkan kebaikan
di lingkungan sosial terutama dalam hubungan sosial.
Hal tersebut diungkapkan oleh informan benkut vang memabat
sebagai kctua RT :

“Oh iya itu jelas pernah, tetapi tidak sampai konflik yang besar,
hiasanya itu  konfliknya individu dengan individu karena ada
kesalahpahaman karena kan masyarakat bugis dan berau kan memiliki
perbedaan ya, tapi kita langsung selesaikan secara baik-baik kalav ada
konflik kita bhiasanva selesaikan secara kekeluargaan lah. (Hasil
wawancara Ketua RY. 22-02-2021)

Hal yang sama juga diperkuat oleh etnis berau :

“Iva, sava pernah berkonflik dengan salah satu orang bugis
karena ada kata-kata yang diu sebut yang bikin sava tersinggung dan
ada juga beberapa masalah pribadi vang tidak bisa saya bilang. (Hasil
Wawancara AM. 18-03-2021)

Dari pernyataan informan di atas antar etnis bugis dan etnis berau
pernah terjadi kontlik, tetapi tidak sampai menimbulkan konflik yang
besar. Konflik int biasanya terjadi antar individu dengan individu, konflik
i terjadi karena adanya kesalahpahaman antar individu. Tetapi konflik
yang terjadi tidak membawa dampak yang buruk bagi seluruh etnis bugis.
Karena konflik tersebut langsung segera disclesaikan secara
kekeluargaan dan kepala dingin dengan cara memanggil kedua belah

pthak yang berkonfhik.




55

Dari semua pendapat di atas penulis menarik kesimpulan bahwa
dalam proses adaptasi individu melakukan interaksi dengan masyarakat
di lingkungannya Interaksi yang dilakukan oleh etnis bugis dan etnis
berau ada dua bentuk interaksi vaitu interaksi asostatif dan interaksi
disosiatif. Bentuk interaksi asosiatif yang dilakukan oleh etnis bugts yaitu
berupa kerja sama, asimilasi dan akomodasi kemudian dalam bentuk
disosiatif berupa konflik. Berdasarkan hasil wawancara yang penulis
lakukan bentuk interakst yang terjadt antar etnis bugis dan etms berau
semuanya mengarah kepada bentuk interaksi asosiatif. Sebab  semua
aktifitas yang dilakukan oleh etnis bugis semuanya mengarah kearah
yang positif seperti lebih sering melakukan kerasama, mengembangkan

sikap toleransi dan saling menghargai antar etnis.

Sedangkan yang mengarah kepada bentuk interaksi disosiatif tidak
berpengaruh kepada proses interakst maupun hubungan sosial antar etnis
¢ lingkungan masyarakat. Hanya beberapa individu saja yang teriibat
konflik dan hal tersebut tidak sampai menyebabkan konflik yang besar

karena konflik tersebut cepat ditangani atau diselesatkan.

Jadi interaksi vang terjadi di masyarakat semuanya mengarah
kearah yang positif (asosiatif), dikarenakan hubungan vang terjalin antar
etnis bugis cukup baik dan masyarakat etnis bugis pun berusaha untuk
selalu menciptakan suasana yang harmonis. Walaupun sempat ada

konflik tetapi itu tidak berpengaruh sedikitpun terhadap hubungan antar

ctnis bugis dan etnis berau.
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2) Integrasi Antar Etnis Bugis Dan Berau

Integrasi adalah proses penyatuan suatu unsur yang berbeda
menjadi suatu unsur dalam satu kesatuan vang yang utuh. Integrasi
pastinya akan terjadi karena negara kita ini adalah negara yang memiliki
banyak perbedaan. Integrasi tidak bisa jauh dari  kehidupan
bermasyarakat. Dalam proscs adaptasi pastinya juga akan terjadi
integrasi. Seperti halnya vang terjadi dengan masyarakat bugis yang
memiliki perbedaan kebudayaan pastinya akan terjadt integrasi antara
dua kebudayaan yang berbeda tersebut. Berikut adalah beberapa integrasi
yang terjadi antar masyarakat etnis bugis dan etnis berau,

a.  (Gotong royong

Ikut dalam kegiatan masyarakat merupakan hal yang sangat
penting apalagi jika kita sudah sudah mempunyai hubungan sosial yang
sangat erat. Hubungan sosial yang erat ini akan membuat kita mudah
pcka terhadap masalah vang dimiliki oleh orang-orang di lingkungan
tempat tinggal kita.

Sama juga halnya juga dengan masyarakat bugis yang sudah lama
menetap di Kecamatan Gunung Tabur mercka mempunyvar hubungan
sosial yvang sangat erat dengan masyarakat di lingkungannya baik itu
sesama masyarakat bugis atau masyarakat aslt di lingkungan tersebut.
Saat ada masyarakat yang sciempat yang mengadakan hajatan maka

seluruh masyarakat akan ikut serta membantu baik itu masyarakat bugis
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atau masyarakat asli mereka akan membantu dalam bentuk tenaga atau
duit.
Seperti hal nya yang disampatkan oleh informan saya berikut imi

“selafu ikut membantu setiap ada orang di sini bikin hajatan pasti
saya selalu bantu karena kan pastinya juga nanti saya butuh bantuan
mereka, va kita juga harus tolong menolong aja sih, biasanyu saya bantu
datam bentuk tenaga sih, seperti sava tkut memasak biasanya itu saya ikuf
membantu sekitar 3 hari sebelum acara. "(Hasil Wawancara HS. 27-0)2-
2021).

Dengan adanya pernyataan yang disampaikan oleh etnis bugis
bahwa tingkat kesadaran mereka, kepekaan mereka yang tinggi hal itu
lah yang membentuk atau mendorong terbentuknya hubungan sosial yang
baik antar etnis bugis dan berau. Partisipasi yang diberikan masyarakat
bugis biasanya partisipasi dalam bentuk tenaga atau materi. Masyarakat
bugis menganggap bahwa masyarakat yang ada di hngkungan tempat
tinggalnya sudah scperti keluarga atau saudaranya sendiri. Jadi jika ada
masyarakat yang butuh pertolongan pastinva mereka akan langsung
menolong tanpa pamrih.

Hal terscbut juga diperkuat olch informan berikut im

“saya pastinya selafu ikut berpartisipasi setiap ada tetangga-
fetangga saya atau orang-orang di lingkungan saya vang butuh bantuan,
misalnya kayak ada orang meninggal atau ada hajatan-hajatan yang lain
saya selalu membantu, saya biasanya bantu-bantu bikin serobong atau

hantu~-bantu angkut kavu untuk orang masak-masak didapur”. (Hasil
Wawancara S. 07-03-2021).

Dart pernyataan pernyataan informan di atas bahwa masyarakat
bugis selalu ikut kegiatan-kegiatan gotong royong atau kerjasama dalam

setiap kegiatan yang ada di lingkungannya yang dilaksanakan secara
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ikhlas dan kekeluargaan demi terlaksananya suatu kegiatan agar bisa

berjalan sesuai dengan rencana.

Dengan adanya kegiatan-kegiatan yang melibatkan dua etnis ini
pastinya akan membentuk suasana yang aman dan kompak antara dua
etnis im. Kegiatan-kegiatan inilah juga yang menjadikan masyarakat
mudah dalam berinteraksi dan saling melengkapi antara satu dengan
lainnya. jika tidak ada kesadaran dart masing-masing pthak maka maka
pastinya nanti tidak ada kcharmonisan antar etnik dan pastinya akan
rawan timbulnya konflik antar etnis dan tidak ada sikap toleransi.

b.  Pernikahan

Permikaban adalah hal yang sangat didambakan setiap orang
Pernikahan yang menyatukan dua orang yang berbeda dengan suatu
tujuan untuk membangun rumah tangga. Pemikahan tidak hanya
menyatukan dua jenis yang berbeda, tetapi pernikahan juga menyatukan
dua pribadi yang berbeda dan bahkan juga menyatukan dua etnis yang
berbeda. Pemikahan yang ada di svatu daerah yang menyatukan dua etnis
vang berbeda masuk kedalam bentuk dari integrasi vang berkaitan
dengan adaptasi sosial.

Pernikahan antar etnis im pula akan menyatukan dua budaya yang
berbeda menjadi satw. Dt Kccamatan Gupung Tabur banvak vang
melakukan pernikahan antar etnis yang berbeda, salah satunya etnis bugis

dan berau. Dalam pernikahan antar etnis yang berbeda int pastinya akan

membawa perubahan yang sangat bermakna. Pernikahan vang
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melibatkan dua etnis yang berbeda, dua budaya yang berbeda pastinya
akan merubah dua budaya tersebut.
Seperti halnya vang dikatakan oleh ketua RT di lingkungan
tersebut :

“Iya banyak, bamyak yang melukukan permkahan antar einis
apalagi antar orang bugis sama berau, itu merupakan hal yang umum
vang sering terjadi, mereka itu kadang bertemu di tempat kerja sampuai
akhirnya menikah, dan menurut saya pernikahan antar etnis bugis dan
berau ini unik karena menyatukan dua budaya yang berbeda, kalaw di liat-
fiai sih ribet kurena sama-sama banvak adamya. Tapi itu bagus karena
nantinya akan menumbuhkan sikap toleransi antar einis”. (Hasil
Wawancara Ketua Rl 22-02-2021)

Dari pernyataan infroman berikut bahwa banyak masyarakat yang
melakukan pernikahan campuran, tidak hanya masyarakat bugis tetapi
etnis etnis yang lain pun juga terlibat dalam pernikahan campuran antar
etnis ini. Pernikahan antar etnis ini nantinya akan menumbuhkan stkap
tolerans: amtar dua ctmis vang berbeda. Dalam pernikahan antar ctnis i
pastinya nanti akan menimbulkan banyaknya perbedaan maka dari itu
mereka diharuskan untuk mampu menerima budaya dart masing-masing

pasangan.

Permkahan antar etnis yang berbeda merupakan suatu hal vang
biasa terjadi dilingkungan vyang memiltki berbagar macam etms.
Pemmikahan antar etnis yang berbeda pastinya sudah dipikirkan oleh
masing-masing etnis schingga mercka mampu menerima perbedaan dari

masing-masing pasangan. Agar mercka mampu menerima  setiap

perbedaan dari masing-masing pasangan mampu menchima perbedaan
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budaya dari masing-masing pasangan maka mereka pastinya harus saling
beradaptasi schingga mereka nantinya akan terbtasa dengan budaya-

budaya dari masing-masing pasangan.

Diperkuat oleh salah satu informan berkut in1 :

“Saya sudah tinggal di sini sejak saya tamat kuliah, saya kesini itu
untuk mencari pekerjaan, sava bertemu dengan suami sava iu di tempuat
kerja sayua dekar dengan dia dan akhirnya saya menikah, sava pas nikah
sava pake adat sava sama adat suami saya, kita pake dua adat karena
kita dari suku yang berbeda. jadi kalau ada acara di keluarga sava saya
kadang ngikut adat budava suami kadang juga sebaliknya. Nikah sama
orang heda etnis {umayan susah lah ya karena kita memiliki perbedaan
yang cukup jauh. Sava pelan-pelan menyesuaikan divi lah”. (Hasil
Wawancara R. 15-03-2021)

Dari pernyataan di atas informan mengatakan bahwa mereka
menikah karena keputusan dart mereka sendiri tanpa paksaan, bahkan
ketika mereka mereka menggunakan dua adat yaitu adat bugis dan adat
berau, Terkadang mercka juga mengikut di antara salah satu etms im.
Menurut mereka untuk menyatukan dua kebudayaan itu awalnya sangat
sulit karena ada banyaknya perbedaan antar dua etnis ini. Walaupun
banyaknya perbedaan hal ity tidak berpengaruh terhadap kehidupan
rumah tangga dua etnis ini, karena seiring waktu berjalan dan mereka

pun sama-sama menyesuaikan diri dan akhimya terbiasa dengan adat dan

masing-masing pihak.
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2. Faktor Pendorong Dan Penghambat Pola Adaptasi Sosial

Dalam beradaptasi terdapat juga faktor yang mempengaruht proses
adaptasi atau penvesuaian diri yang dilakukan oleh seseorang yaitu faktor
pendorong dan penghambat.

a. Faktor Pendorong

Untuk dapat bertahan hidup dilingkungan yang baru kita haruslah
pandai dalam mengambii sikap terutama ketika kita sedang berinteraksi,
ttdak hanya dalam berinterakst dalam beradaptasi pun kita juga harus
pandai-pandai dalam mengambil sikap dan memposisikan dirt kita dan
tidak semena-mena. Selain kita harus pintar dalam menempatkan diri kita
Juga harus mampu menjunjung sikap toleranst antar masyarakat di
lingkungan terscbut schingga nantinya akan mcnciptakan keharmonisan,
kedamaian, dan ketentraman dalam berinteraksi dan beradaptasi dengan
masyarakat dan hngkungan tempat tinggal yang baru. Jika tidak ada
sikap salmg menghargal antara satu dengan vang lainnya maka akan
rawan timbulnya konflik antar masyarakat satu dengan yang lainnya,
antar etnis satu dengan ctnis lainnya. Menjunjung tinggi sikap toleransi
antar etnis dan pintar mencmpatkan dirt juga dilakukan oleh masyarakat
etnis bugis di Kecamatan Gunung Tabur Kabupaten Berau.

Masyarakat etnts bugis ketika berada di lingkungan yang baru
mereka harus bisa menjaga sikap, tahu atau sadar akan posisinya di

lingkungan tersebut, terutama dalam proses adaptasi dan interaksi di

lingkungan dan masyarakat tempat tinggalnya. Sikap tersebut harus ada




dalam diri etnis bugis agar mereka mampu bertahan hidup di

lingkungannya dan dapat menciptakan hubungan yang baik antar etms

bugis dan etnis berau di Kecamatan Gunung Tabur Kabupaten Berau.
Berhasilnya adaptasi dan interaksi yang di jalankan oleh etnis bugis

terhadap etnis berau pastinya ada faktor yang mendorong, schingga

adaptasi vang dilakukan dapat berjalan dengan baik. Benkut adalah
beberapa faktor pendorong yang membuat adaptasi antar etnis bugis dan
berau dan berjalan dengan lancar.
1. Sadar akan posisinya di hngkungannya
Sadar akan posisi kita scbagai masyarakat pendatang di
lingkungan yang barm kita diharapkan untuk menghilangkan stkap
epois kita. Seperti halnya vang disampaikan oleh informan berikut
mni:

6

sava merasa bahwa selama saya atau kita tinggal di berau,
berarti kita sudah menjadi bagian dari warga musyarakat berau itu
sendiri dengan prinsip dimana  kaki  dipijek  disitulah  {angit
dijunjung, dengan kata lain kita harus mengikuti semua apa yang
sudah ditetapkan di daerah ini, intinya sadar dengan starus atau
posisi kita di masvarakal ajalah.” (Hasil Wawancara S. 07-03-2021)

Dari pendapat informan di atas bahwa sebagar masyarakat
pendatang kita harus menempatkan dint kita dimanapun kita berada,
sadar akan status kita atau sadar akan posisi kita di lingkungan

tersebut, menggap bahwa ketika kita memutuskan untuk hidup atau

tinggal di lingkungan tersebut maka kita sudah menjadt bagian dan

lingkungan itu sendinn dan kita harus mengikutl semua aturan vang




ada hal itu pula lah yang dilakukan masyarakat etnis bugis di
lingkungan tempat tingpalnya, tidak mengedepankan keinginan
sendiri atau menghilangkan sikap cgois hal im lah yang selalu
dilakukan masyarakat ectnis bugis sehingga proses adaptasi dan
interaksi yang mereka lakukan tidak terlalu sulit.
2. Pencrimaan oleh masyarakat setempat

Diterima dengan baik di lingkungan yang baru oleh masyarakat
adalah hal yang diinginkan oleh sctiap pendatang yvang ada
lingkungan terscbut, hal yang diharapkan oleh masyarakat pendatang
agar proses penyesuain diri mereka dapat berjalan dengan baik.

Sepertt hal yang disampaikan oleh informan berikut nt

“ agor sava dapat diterima dengan baik oleh musyarakat berau
terutama di lingkungan tni, saya berpikir ketika sava sudah di terima
di  lingkungan ini maka untuk menjaling hubungan  dengan
masyarakat di lingkungan ini dapat berjalan dengan baik, dan sayu
pun dalam beradaptasi tidak terlalu sulit karenu hubungan yang
batk amtara sava dengan masvarakat di sini, jodi sava bisa lebih

mengenal bagaimana sifat mereka di lingkungan ini jadi saya bisa
menyesuatkan . (Hasil Wawancara HS. 27-02-2021).

Dari pernyataan informan di atas bahwasanya dalam menjalani
proses adaptasi atau proses penyesuaian diri di lingkungan yang baru
yaitu kita terlebth dahulu harus bisa membuat masyarakat
lingkungan terscbut dapat mencrima keberadaan kita, ketika
keberadaan kita di lingkungan tersebut telah diakui atau diterima
oleh masyarakat maka proses adaptast pun dapat berjalan dengan

baik, proscs saling mengenal bagaimana watak atau Kebiasaan
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masyarakat setempat pun akan berjalan dengan mudah sehingga
nantinya akan membentuk suatu hubungan sostal yang baik.

Ketika kita telah mendapat pengakuan atau penerimaan olch
masyarakat di lingkungan setempat, maka ketika kita ingin
melakukan sesuatu yang berkaitan dengan masyarakat setempat atau
vang akan melibatkan masyarakat sctempat maka hal tersebut sudah
tidak sulit lagi karena hubungan kita dengan masyarakat setempat
sudah sangat baik karena pengakuan tersebut.

Hal tersebut diperkuat oleh informan benkut ini :

“ agar saya bisa menjalin hubungan yang buik ya dengan
masyarakat  di  sini,  biar sava nantinva bhisa  diterima  oleh
masyarakat di sini hal itu sih yang sangal saya butuhkan karena di
sint kan sava sebagai seorang guru, dan suatu saat ketika ada
kegiatan-kegiatan di  sekolah  yvang memburuhkan  bantuan
masyarakat sekitar maka saya dapat dengan mudah berkomunikasi
dengan mereka, bagaimana misalnya hubungan sava dengan
masyarakat tidak baik, pastinva mereka juga tidak akan menerima
sava dengan baik dun pastinva itu akan jadi masalah buat sava
nantinya kan.” (Hasil Wawancara A. 01-03-2021)

Pendapat iforman di atas bahwa untuk menjalin atau
menciptakan hubungan yang baik dengan seseorang kettka kita
menjadi orang baru atau pendatang di lingkungan tersebut yaitu kita
harus mendapat penerimaan dulu dari masyarakat setempat terutama
lagi ketika kita salah satu orang penting di hingkungan tersebut atau
sebagai seorang tenaga pendidik, bagaimana adaptasi atau
penvesuaian diri dapat berjalan ketika kita tidak di terima di

hngkungan tersebut, jika hubungan Kita baik dengan masyarakat di
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lingkungan tersebut maka kita dapat dengan mudah berinteraksi
dengan masyarakat setempat dan terciptanya hubungan yang baik.

Hal itu pula lah yang dilakukan oleh masyarakat bugis ketika
mereka berada di lingkungan yang baru yaitu hal pertama yang
mercka ptkirkan yaitu mereka harus ditertrma dulu hingkungan
terscbut ketika keberadaan mercka sudah diterima oleh masyarakat
setempat maka apapun hal yang mereka lakukan seperti berinteraksi,
beradaptasi, atau bahkan meminta bantuan pun pastinya akan
berjalan baik. Intinya yaitu ketika masyvarakat bugis sudah diterima
dengan baik maka sudah pasti proses adaptasi sosial mereka akan
berjalan dengan batk.
3. Pendidikan

Pendidikan juga merupakan faktor yang mendukung proses
adaptas: seseorang dapat begalan dengan baik. Karena pendidikan
vang dimbki sescorang sangat bisa mcmbantu sescorang dalam
beradaptast dengan mudah. Pendidikan yang dimiliki seseorang
sangat bisa membantu seseorang dalam mencari informasi mengenat
kehidupan di lingkungan di masyarakat tersebut.

Seperti yang disampaikan oleh informan berikut ini

i

sava memanfaatkan Hdmu yang saya dapatkan di  kampus
bagaimana lentang cara saya memulai interaksi dengan orang-
orang, hal ini saya manfaatkan agar saya dapat bertahan hidup di
kampung orang dan bisa lebih dekat lagi dengan masyarakat
setempat, mencari informasi mengenai  bagaimana  kehidupan
masyarakat di sini masyarakat di lingkungan saya, tentu saja
dengan tutur kata yang sopan.” (Hasil Wawancara R. 15-03-2021)
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Dari informasi di atas bahwa pendidikan juga berperan penting
dalam proses adaptasi sescorang ketika sescorang memitiki
pendidikan, maka dia dapat dengan mudah dapat menjalin hubungan
dengan masyarakat setempat, dia mempraktekan ilmu yang dia
dapatkan di bangku pendidikan tentang bagaimana cara memulal
interaksi dengan orang-orang, schingga dapat dengan mudab
mencari informasi dan memahami bagaimana kehidupan di
lingkungan masyarakat tersebut sehingga nantinya akan mudah
dalam beradaptasi.

Pemaparan diatas menurut penulis adalah salah faktor yang
mendorong atau mendukung proses adaptasi vang dilakukan
scscorang agar adaptasi yang mercka lakukan dapat berjalan dengan
lancar sesuai dengan apa yang mereka lakukan. Faktor tersebutiah
yang membuat adaptasi yang dilakukan oleh etnis bugis dapat
berjalan dengan lancar tanpa menimbulkan konflik antar etnis
sehingga masyarakat bugis diterima dengan baik oleh masyarakat
etnis berau. Berdasarkan yang sudah penulis paparkan masyarakat
etmis  bugis bisa diterima karcna masyarakat bugis mampu
menyesuaikan diri mereka dengan semua aturan yang ada yang
sudah disepakati oleh masyarakat setempat. Tidak hanya mengikuti
aturan vang ada tctapi masyarakat bugis jupa mempelajar adat
istiadat dan budaya masyarakat etnis berau sehingga nantinya akan

menimbulkan sikap toleransi antar etnis, tidak hanya menimbulkan
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sikap toleransi tapi akan menciptakan kerja sama yang melibatkan
antar etnis bugis dan berau, vang nantinya akan menciptakan
intcraksi yang baik antara dua etnis ini.
b. Faktor Penghambat
Dalam proses adaptasi pastinya ada faktor yang mendorong schingga
scscorang scscorang melakukan adaptasi, tetapi tidak hanya faktor
pendorong, dalam adaptasi pun ada faktor penghambatnya. Sama halnya
dengan masyarakat bugis ketika melakukan proses adaptasi pastinya ada
hal yang menghambat. Hal atau faktor yang menghambat proses adaptasi
masyarakat atau etnis bugis yaitu faktor budaya dan bahasa.
Berikut adalah faktor pendorong terhambatnya adaptasi sosial yang
dilakukan olch etnis bugis.
I. Budaya
Perbedaan budaya menjadi faktor penghambat proses adaptast
yang dilakukan olch scscorang, karcna budava yang berbeda
schingga dalam menjalankan proses adaptasi akan terasa sulit.
Hal tersebut disampaikan informan berikut int :

Civa saya begitu sangat kesulibun karena sava tidak begitu
paham dengan  budaya  mercka, kebiasaan-kebiusaan mereka,
ferutama adub dan tatu cara berbicara, it sangat berbedu jauh
dengan  kehidupan  sava  di lingkungan  sebelumnya.”  (Hasil

Wawancara S. (07-03-2021)

Memahami budaya di lingkungan tempat kita sangat lah penting

agar proses adaptasi yang kita lakukan dapat berjalan dengan baik
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dan individu tersebut dapat diterima oleh masyarakat di lingkungan
tersebut, sehingga individu sebagai pendatang dapat hidup sesuai
dengan norma dan aturap-aturan yang sudah ditetapkan berdasarkan
budaya mereka yang sudah disepakati oleh masyarakat setempat.
Jadi dapat dilthat bahwa berhasilnya adaptasi yaitu ketika individu
scbagai pendatang dapat memahami budaya di hingkungan tempat
tinggalnya. Begitupun sebaliknya jika etnis bugis tidak memahami
budaya etnis berau maka adaptasi tidak akan berjalan dengan lancar
begitu pula dengan interaksinya. Pastinya nanti akan menimbulkan
kesalahpahaman antara dua belah pihak.
2. Bahasa

Faktor yang menghambat proses adaptast vang dilakukan olch
masyarakat bugis dengan masyarakat berau selain faktor budaya
vaitu faktor bahasa, bahasa menjadi faktor penghambat saat dua etnis
ini ingin berkomunikasi. Masyarakat bugis kadang merasa kesulitan
ketika berkomunikasi dengan masyarakat berau, karena terkadang
masyarakat bugis tidak memahami apa vang disampatkan oleh orang
berau atau masyarakat etnis berau.

Seperti halnya yang disampaikan oleh informan berikut ini :

“Iva, terutama pada saat berkomunikasi atau berbicara, saya
kadang kurang paham bahasa atau istilah-istilah vang mereka
gunakan, karena kan cara mereka berbicara pun beda sama cara
kita orang bugis ketika berbicara. "(Hasil Wawancara HS. 27-02-
2021)
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Hal yang sama juga diperkuat oleh informan berikut ini :

“ya saya mengalami kesulitan saat melakukan proses aduptasi
disini, sulitnya ity karena saya tidak begitu paham bahasa berau,
sedangkan disini ketika mereka berkomunikasi mereka lebih sering
menggunakan bahasa berau jarang sekali pake bahasa indonesia.”
(Hasil Wawancara A. 01-03-2021)

Dari pernyataan informan di atas bahwa masyarakat bugis sebagai
masyarakat pendatang mengalami kesulitan dalam beradaptasi
karena perbedaan bahasa yang mercka miltki sehingga dalam
berkomunikasi mercka mengalami  kesulitan, schingga proscs
adaptasi dan interaksi antar dua etnis ini terhambat.

Hal serupa juga diperkuat kembali oleh informan berikut int :

“ jelas sava pasti ada aja hambuatannva, Hu yang paling susah
bahasanya, orang di sini itu ramah-ramah, tapi itu mereka kadang
menyapa atay menawarkan atau menanyakan sesuaty  kadung
mereka pake buahasa berau, mungkin mereka ndak sadar ya, jadi
setiap ada yang nanya pake bahasa berau saya tanya ke keluarga
sava yang lain artinva apa, sekalian belajar juga ™ (Hasil
Wawancara AH. 10-03-2021)

Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan komunikas:
tidak dapat berjalan dengan lancar apabila seseorang tidak dapat
memahami apa yang disampaikan oleh lawan berbicaranya, dan
pesan pun yang ingin disampaikan tidak tersampaikan dengan baik.
Seperti halnya masyarakat bugis ketika berkomunikasi dengan

masyarakat berau mereka tidak memaham apa yang mereka

sampaikan, jadi untuk memperlancar komunikasi antar dua etnis ini
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masyarakat bugis sedikit mempelajari bahasa berau, agar mercka
dapat berkomunikasi dapat berjalan dengan baik.

Kesufitan berkomunikasi karena perbedaan bahasa juga tidak
dirasakan oleh masyarakat bugis saja tetapi masyarakat berau juga
karcna terkadang ada beberapa istilah-istilah orang bugis yang
kadang kurang dipahami oleh orang berau.

Seperti halnya yang dilakukan oleh informan etnis berau berikut
mni ;

“iva saya pastinva saya kesulifan ketika saya berkomunikasi
dengan masyarakat bugis, apalagi yang masyarakat bugis yang baru
datang dari kampung 1u kan logat-logat bugisnyva masih ada ya, judi
agak sulit sih. Tapi lama kelamaan athamdulillah bisa menyesuaikan
lah. " (Hasil Wawancara AG. 11-03-2021)

Hal serupa juga diperkuat oleh informan berikut:

“va, kadang saya kettka ngobrol dengan orang-orung bugis atau
lagi ngumpul sama orang bugis tiba-tiba mereka ngobrolnya pake
bahasa bugis. Sava mau ikut ngobrol juga bingung mau gimana, tapi
saya kadung nanya-nanya ke teman kerja saya tentang bahasa
bugis, untuk menambah pengetahuan.”” (Hasil Wawancara NM. 19-
03-2021)

Dari semua pendapat informan di atas, penelitt menank
kesimpulan hal yang menjadt penghambat proses adaptast yang
dilakukan olch etnis bugis yaitu bahasa, bahasa merupakan hal yang
sangat penting untuk membantu proses komunikasi seseorang dalam
berinteraksi dan beradaptasi dengan orang-orang disekitarnya. lika

komunikasi berjalan dengan baik maka proses adaptast antar etnis
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bugis dan berau juga dapat berjalan dengan baik. Begitupun
sebaliknya jika komunikasi tidak dapat berjalan dengan baitk maka
ha! itu akan mempengaruhi proses adaptasi sescorang dan nantinya
pasti akan menimbulkan dampak yang buruk.

Peneliti beranggapan bahwa ketika melakukan adaptasi ada
baiknva ketika melakukan komunikasi antar etnis yang berbeda ada
baiknya menggunakan bahasa indonesia yang baku saja jadi ketika
melakukan komunikasi tidak ada kesulitan sehingga komunikast
antar dua ctnis int dapat benalan dengan baik,

B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Pola Adaptasi Sosial Antar Etnis Bugis Dan Etnis Berau di

Kecamatan Gunung Tabur Kabupaten Berau

Adaptasi vaitu proses penyesuaian diri makhluk hidup di lingkungannya
agar dapat bertahan hidup. Adaptasi juga diartikan sebagat penyesuaian dirt
individu terhadap bngkungannya, penyesuaian ini dapat berarti mengubah
diri sesuai dengan lingkungan, ataupun mengubah lingkungan sesuai dengan
ketnginan pribadi (Agus Salim 2015:6).

Adaptast juga bisa diartikan scbagai proscs penycsuain din scscorang di
lingkungan nva agar individu atau seseorang tersebut dapat bertahan hidup d
lingkungannya yang baru dengan mengikuti semua aturan dan norma yang
ada dilingkungan tersebut vang sudah discpakatt bersama oleh masyarakat

atau warga setempat.



Adaptasi atau penyesuaian diri juga dilakukan oleh masyarakat etnis bugis
di Kecamatan Gunung Tabur Kabupaten Berau. Etnis bugis melakukan
adaptasi dengan masyarakat ctnis berau, tidak hanya dengan masyarakatnya
tetapi juga dengan lingkungannya tidak hanya menyesuaikan diri dengan
lingkungan dan masyarakat tetapi juga dengan norma dan aturan yang ada.
Dalam beradaptasi etnis bugis membutuhkan waktu yang cukup lama, karena
masyarakat bugis harus menyesuaikan diri dengan masyarakat dan
lingkungannya, kemudian masyarakat etnis bugis harus berinteraksi dengan
masyarakat di lingkungan terscbut, lalu mcnjalin komunikasi dengan
masyarakat di lingkungan tersebut. Dalam berinteraksi masyarakat bugis
tidak terlalu memiliki kendala yang cukup berat. Sebagai seorang pendatang
etnis bugis cukup tau akan posisinya di lingkungannya. Intcraksi antar ctnis
bugis dan etnis berau berjalan dengan baik. Buktinya ketika ada hajatan yang
dilaksanakan olch etnis berau, etnis bugis juga turut serta dalam hajatan
terscbut, begitupun scbaliknya jika ada kegiatan yang dilakukan olch etnis
bugis etnis berau pun juga turut dalam kegiatan tersebut. Dengan adanya
kegiatan tersebut membuat hubungan antar etnis bugis dan etnis berau
berjalan dengan baik.

Hubungan yang baik ini akhirnya membuat etnis bugis dan etnis berau di
Kecamatan Gunung Tabur Kabupaten Berau semakin dekat. Bahkan
kedekatan antara etnis bugis dan einis berau ini membuat ada beberapa etnis
bugis dan etnis berau melakukan pernikahan beda etnis. Pernikahan ini

dilakukan berdasarkan keputusan dari dua belah pihak. Permikahan adalah
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hubungan antara laki-laki dan perempuan yang telah diakui oleh pemerintah
dan masyarakat setempat berdasarkan aturan pernikahan yang berlaku.
Bentuk pernikahan tergantung dengan budaya yang ada di daerah tersebut dan
tujuannya bisa berbeda pula.

Perbedaan antara dua etnis ini bukan suatu penghalang untuk mereka
melangsungkan pernikahan.  Perbedaan  ini malah  menvatukan  dua
kebudayaan yang berbeda menjadi satu yang akan menciptakan toleransi
antar dua etnis ini schingga hubungan antar dua etnis ini tetap harmonts.

Hubungan vang baik bukan berarti tidak ada konflik didalamnya,
masyarakat etnis bugis juga pernah berkonflik dengan masyarakat di
lingkungan tersebut. Tetapi hal tersebut tidak sampai menimbutkan konflik
yang besar, karena konflik tersebut labgsung disclesatkan secara
kekeluargaan dengan kepala dingin. Dari konflik itu etnis bugis dapat
memahami seperti apa watak etnis berau. Sehingga etnis bugis dapat lebth
menjaga lagi kelakuan mereka.

Rerdasarkan keadaan antara etnis bugis dan etnis berau di Kecamatan
Gunung Tabur Kabupaten Berau, maka keadaan tersebut sesuai dengan kajian
teori yang penulis angkat yaitu teori struktural fungsiomal dan Talcott
Parsons. Teori im memiliki empat sistim yang dinamakan AGIL yang antara

lain adalah :
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a. Adaptation/adaptasi
Sebuah sistim yang harus menanggulangt situast eksternal yang
gawat. Sistim harus menycsuatkan diri dengan lingkungan dan
menyesuaikan lingkungan itu dengan kebutuhannya.

b. Goal attainment/pencapaian tufuan

Scbuah sistim harus mendefinisikan din untuk mencapai tujuan
utamanya.

¢. Integration/integrasi

Sebuah sistim harus mengatur hubungan bagian-bagian yang menjadi
komponennya.

d. Latency/pemeliharaan pola

Sebuah ststim harus memclihara dan memperbaiki, baik motivasi
individu maupun pola-pola kultural yang menciptakan dan menopang
motrvasi.

Jika tcor im dikattkan dengan proscs adaptasi antar cinis bugis dan ctnis
berau di Kecamatan Gunung Tabur Kabupaten Berau maka, yang pertama
yaitu adaptation, ketika ada sesuatu situasi eksternal yang gawat maka sistim
harus menvesuaikan diri. Hal tersebut juga dilakukan olch etms bugis ctnis
bugis menyesuaikan diri dengan masyarakat dan lingkungannya dan etnis
bugis juga menyesuatkan lingkungan sesuar dengan kebutuhannya. Dalam
adaptas: pastinva juga ada tujuan vang ingin di capai atau goal attainmeninya,
begitu pula dengan etnis bugis dalam beradaptasi pastinya ada tujuan yang

baik yang ingin dicapai yang pastinya membawa kebaikan batk untuk etmis




bugis sendiri maupun etnis berau. Kemudian integrasi, sebuah sistim harus
bisa mengatur sistim yang lain agar memiliki hubungan yang baik antar
walaupun ada banyak perbedaan di dalamnya perbedaan budaya ataupun atau
cara berpikir. Kemudian yang terakhir yaitlU latency atau pemeliharaan pola
etnis bugis harus mampu memelihara hubungan sosial yang baik dan
kerukunan yang tclah tercipta agar masyarakat bugis dan masyarakat berau
dapat hidup berdampingan dengan damai.
2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Adaptasi Sosial Antar Etnis
Bugis Dan Etnis Berau
Adaptasi yang dilakukan etnis bugis di Kecamatan Gunung Tabur
Kabupaten Berau pada dasamya etnis bugis melakukan adaptas! im1 agar agar
masvarakat bugis dapat berbaur dengan masyarakat atau warga yang ada
dilingkungan tersebut. Masyarakat etnis bugis melakukan adaptasi di
lingkungan terscbut agar terbentuknya hubungan yang baik antar etnis bugts
dan etnis berau. Hubungan yang baik antara dua etnis tidak tcrjadi begitu saja
ada faktor yang mendukung dan menghambat proses adaptasi yang selama ini
dilakukan oleh etnis bugis.
a. Faktor Pendukung
Faktor ini yang mendorong etnis bugis untuk melakukan adaptasi
sosial atau penyesuain diri.
1. Diterima olch masyarakat sctempat
Hal yang mendorong seseorang untuk melakukan adaptasi yaitu

agar sescorang dapat diterima oleh masyarakat di lingkungannya.
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Berhasilnya suatu adaptasi apabila seseorang mampu diterima di
lingkungannya dan menciptakan hubungan yang baik antar
masyarakat di lingkungan tersebut.
2. Sadar ake;n posisinya di masyarakat
Adaptasi akan berjalan dengan baik apabila seseorang atau
individu sadar akan posisinva di lingkungannya, dengan tidak
mengedepankan keegoisannya kemudian mengikuti semua aturan
vang ada di lingkungannya yang baru.
3. Pendidikan
Pendidikan merupakan faktor yang mempengaruhi berhasilnya
suatu proses adaptasi. Pendidikan yang dimibki seseorang bisa
membantu scseorang atau individu untuk dapat beradaptast dan
berkomunikasi dengan baik dengan masyarakat di lingkungan
tersebut.
b. Fakior Penghambat
Tidak mudah bagi etnis bugis untuk bisa beradaptasi di lingkungan
masyarakat etnis berau. Banyak perbedaan yang membuat masyarakat
ctnis bugis kesulitan dalam beradaptasi. Ada beberapa faktor yang
menghambat proses adaptasi etnis bugis yaitu :
1. Perbedaan budaya
Perbedaan budaya menjadi faktor penghambat ctnis bugis dalam
melakukan adaptasi di lingkungan masyarakat. Perbedaan budaya

vang dimiliki dua etnis ini membuat etnis bugis kesulitan untuk bisa
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berinteraksi dan menjalin hubungan dengan etnis berau. Sedangkan
untuk membuat adaptasi yang kita lakukan dapat berjalan dengan batk
kita harus mengetahw seperti apa budaya di hingkungan tempat kita.
2. Perbedaan bahasa

Perbedaan bahasa menjadt faktor vang menghambat antara dua
etnis 1 jika ingin melakvkan komuntkasi. Etnis bugis ketika ingin
melakukan komumkasi merasa kesulitan. Akan tetapi perbedaan
bahasa ini tidak membuat etnis bugis dan berau berkonflik.

Keadaan diatas berkaitan dengan kajian teort vang penehti angkat vaiu
teori adaptasi interaksi dar Judee Burgoon. Dalam teorinya Judee Burgoon
tertartk pada cara crang beradaptasi dan berkomunikast antara satu dengan
vang fain. Teort ini memiliki faktor-faktor yang menjach alasan dasar teon
adaptasi vaitu, kebutuhan, harapan, keinginan, posisi interaksi,dan perilaku
sebenamya. Dan kelima faktor tersebut tiga diantaranya saling berkaitan
yattu kebutuhan, harapan, dan keinginan.

Jika tiga faktor tersebut dikaitkan dengan adaptasi dan interaksi yang
dilakukan oleh etnis bugts maka, pertama vaitu kebutuhan, kebutuhan akan
berinteraksi dengan masyarakat sekitar agar tercipta hubungan sosial yang
baik antar etnis bugis dan etnis berau. ketika hubungan sosial antar etnis
bugis sudah tercipta maka komunikasi antar etnis bugis dan berau pun dapat
benalan dengan baik. Kedua yaitu harapan, harapan mi berhubungan dengan
sosiologis vang berasal dari norma sosial, norma budaya. Ketika etnis bugis

sudah mampu beradaptasi dan berinterakst maka etnis bugis juga pastinya
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sudah memahami norma dan aturan yang ada di masyarakat. Kemudian yang
ketiga yaitu keinginan, keinginan di sint berbicara tentang tujuan, jadi ketika
individu melakukan interaksi dan komunikasi, kemudian mengkuti aturan
vang ada pastinya hal tersebut memiliki tujuan yaitu tujuannya vaitu agar
individu atau etnis bugis tersebut dapat ditertma di lingkungannya.

Dari ketiga komponen tersebut peneliti menarik kesimpulan bahwa
ketika masyarakat etnis bugis tidak melakukan interaksi dengan masyarakat
setempat maka tidak akan terjad: komunikas: dengan masyarakat setempat
dan masyarakat etms bugis pun tidak akan mengetainn bagaimana budava dan
aturan-aturan yang ada dilingkungan tersebut. Jika hal tersebut terjadi maka
masyarakat bugis tidak akan bisa bertahan di lingkungannya dan tidak akan
ditertma oleh masyarakat setempat. Sehingga hal tersebut akan membuat

individu akan tersingkir dengan sendirinya dari lingkungannya,



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan judul pola adaptasi

sosial antar etnis bugis dan etnis berau di Kecamatan Gunung Tabur Kabupaten

Berau maka ditarik kesimpulan bahwa :

1.

)

Pola adaptasi antar etmis bugis dan etnis beran di Kecamatan Gunung
Tabur Kabupaten Berau benjalan dengan baik wataupun membutuhkan
waktu yang cukup lama. Unsur yang menggambarkan pola adaptasi ini
yaitu pola kultural, dimana datam lingkungan lingkungan masyarakat
menggambarkan bagaimana etnts bugis ketika beradaptasi dan
berinteraksi, kemudian menjalin hubungan kerja sama antar etnis, lalu
membentuk suatu hubungan yang menyatukan dua etnis ini sehingga
mencipiakan kerukunan antar dva etmis tm. Selain itu juga terjad
asimilasi antar etnis bugis dan etnis berau, terjadi pernikahan antara
dua etnis yaitu melibatkan antar etms bugis dan etnis berau.

Faktor vang pendukung pola adaptasi sostal antar etms bugis dan etnis
berau yaitu agar etnis bugis bisa diterima di lingkungannya yang baru,
selain itu agar masyarakat bugis juga bisa menjalin hubungan sosial
vang lebih dekat lapi dengan etnis berau dan lebhh mengenal lagi
seperti apa lingkungan tempat tinggalnya. Jika etnis bugis tidak
mampu menjalin hubungan yang baik dengan etnis berau maka mereka

tidak akan bisa bertahan hidup di lingkungannya. Dalam melakukan
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penyesuaian  diri  terdapat  juga faktor penghambat. Faktor
penghambatnya yaitu perbedaan budaya vang dimiliki dua etnis ini
vaitu etnis bugis dan etnis berau. selain perbedaan buda, faktor bahasa
juga merupakan faktor penghambat yang utama karena bahasa
merupakan faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan
komumkas:. hika individu tidak memahami bahasa masyarakat
setempat maka proses adaptasinva pun akan terhambat ketika tidak
mampu untuk berkomunikasi dengan baik.
B. Saran
Adapun saran dari penulis yang berkaitan dengan pola adaptasi sosial antar
etms bugis dan etnis berau di kecamatan gunung tabur kabupaten berau yaitu etnis
bugis sebagai etnis pendatang di harapkan terus menjaga hubungan sosial vang
telah tercipta dengan baik antar etnis berau atau dengan masyarakat setempat.
Tetap menjaga kerukunan antar masyarakat di lingkungan tersebut. Masyarakat
etnrs bugis juga diharapkan unfuk ikut serta dalam sctiap kegiatan vang
dilaksanakan oleh masyarakat setempat agar terciptanya hubungan sosial yang

lebih erat lagt
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